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6.1 Definisi, Tujuan, dan Alasan Evaluasi

Agar dapat mengetahui hasil dan keefektifan suatu kegiatan khususnya
program pelatihandan pengembangan, maka diperlukan evaluasiprogram
pelatihan. Menurut Kirkpatrick dan Kirkpatrick (2009), riset sekaligus
bentuk evaluasi program pelatihan yvang dilakukan oleh Brent Peterson
dari Columbia University pada tahun 2004 menunjukkan bahwa faktor
yang memengaruhi keefektifan program pelatihan adalah 26% persiapan
(pre-work), 24% pelaksanaan {leorning event), dan 50% implementasi
(follow-up).

Follow-Lip
50% Pre-Wark

Gambar 13 Faktor yang memengaruhi keefektifan program pelatihan
Sumber: Kirkpatrick {2009)

Kaswan (2011) mendefinisikan evaluasi program pelatihan sebagai
pengumpulan secara sistematis terhadap informasi deskriptif dan
penilaian yang diperlukan untuk membuat keputusan pelatihan yang
efektif yang terkait dengan seleksi, adopsi, nilai, dan modifikasi aktivitas
pembelajaran yang bervariasi.

Maarif dan Kartika (2014) menguraikan ewvaluasi pelatihan adalah
seranghkaian aktivitas dalam mengidentifikasi efektivitas tujuan pelatihan
yang diperbandingkan dengan implementasi pelaksanaan  yang
diperlukan dalam penarikan keputusan berkaitan dengan kesinambungan
pelaksanaan pelatihan peningkatan kompetensi serta metode dan
kurikulum pembelajaran,
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Berdasarkan definisi tersebut, maka fokus evaluasi program pelatihan
terbagi dua, yaitu:

a. Efektivitas program pelatihan. Fokus ini berkaitan dengan apakah
program pelatihan telah mencapai tujuan diselenggarakannya
pelatihan.

b, Nilai {value) atas program pelatihan yang berkaitan dengan apakah
upaya (efforts) dan biava (cost) vang telah dikeluarkan memiliki
makna yang signifikan positif antara strategi dan evaluasi.

Menurut Kaswan (2011), beberapa tujuan dalam pelaksanaan evaluasi
program pelatihan, antara lain:

Menentukan apakah program tersebut mencapai tujuannya.

b. Mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan program, yvang dapat
mengarah pada perubahan seperti yang dibutuhkan.

Menentukan rasio biayva-keuntungan program pelatihan.

d. Menentukan siapa yang seharusnya berpartisipasi dalam program
pelatihan di masa yang akan datang.

e. Mengumpulkan data untuk membantu dalam memasarkan program
pelatihan di masa mendatang.

f.  Mengidentifikasi siapa peserta yang paling mendapat manfaat atau
yang paling tidak mendapat manfaat dari program pelatihan.

g. Membangun basis data untuk membantu manajemen dalam
mengambil keputusan.

Selanjutnya muncul pertanyaan: “Mengapa program pelathan harus
dievaluasi?”. Moe (2006) menjawab pertanyaan tersebut dengan
menyampaikan alasan perlunya evaluasi program pelatihan sebagai
berikut.

a. Untuk mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan program, meliputi
penentuan apakah program telzh memenuhi tujuan pembelajaran,
kualitas lingkungan pembelajaran, dan apakah transfer pelatihan
terjadi pada pekerjaan.
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Untuk menilai apakah isi, organisasi, serta administrai program
(jadwal, instruktur, akomaodasi, bahan, dan lain-lain) berkantribusi
terhadap pembelajaran dan penggunaan materi pelatihan pada
pekarjaan.

Untuk mengumpulkan data pemasaran dengan bertanya kepada
peserta apakah mereka akan merekomendasikan program pelatihan
tersebut kepada crang lain, mengapa mereka menghadiri program
itudan tingkat kepuasan terhadap program pelatihan.

Untuk menentukan keuntungan finansial dan biaya program.

Untuk membandingkan biaya dan manfaat investasi pelatihan
dengan jika tidak melakukan pelatihan (mendesain ulang pekerjaan,
perekrutan karyawan yang lebih baik, dan lain-tain).

Untuk membandingkan biayva dan manfaat program-program
pelatihan yang berbeda dalam memilih program pelatihan vang
terbaik,

6.2 Desain Matriks Evaluasi Pelatihan

Sebelum evaluasi pelatihan dilakukan, maka terlebih dahulu dirancang
matriks evaluasi pelatihan. Imasdan Rist {2009) mengemukakan matriks
rancangan evaluasi pelatihan yang terbagi dalam kegiatan utama, yaitu:

a.
b,

.

Fokus terhadap evaluasi.

Mempertimbangkan penggunaan evaluasi.
Membuat rancangan dan memilih metodologi.
Mengumpulkan dan menganalisis data,

Mernulis laporan evaluasi,
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Desain matriks evaluasi pelatihan tersebut disajikan dalam gambar berikut
ini.
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Gambar 14 Desain matriks evaluasi pelatihan
Sumber: Imas dan Rist {2003)
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6.3 Metode Evaluasi Pelatihan

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam pengembangan
sumber daya manusia terutama dalam aspek pelatihan berkembang
beherapa metode evaluasi pelatihan antara lain:

6.3.1 Model 5 Level (Kirkpatrick Model)

Donald Kirkpatrick pada tahun 1959 mengenalkan model evaluasi
pelatihan yang kemudian dikenal sebagai “The five levels technigue for
evalugting pelatihan program”™. Empat level tersebut meliputi:

a.  Reaksi (reaction)
Bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan pelanggan (peserta
pelatihan) terhadap program pelatihan.

b. Pembelajaran (fearning)

Bertujuan untuk mengetabui sejauh mana daya serap peserta
pelatihan pada materi pelatihan yang telah diberikan (pengetahuan,
keterampilan, dan sikap). Blasanya dilakukan pengujian sebelum dan
sesudah pelatihan yang dikenal dengan pretest dan protest.

. Perilaku {behavior)

Bertujuan untuk mengetahul sejauh mana peserta pelatihan
mengaplikasikan materi pelathan yang telah dipelajari pada saat
kembali ke aktivitas pekerjaannya.

d. Hasil [resufts)
Bertujuan untuk menguji dampak pelatihan terhadap kelompok kerja
atau organisasi secara keseluruhan.

e, Lewvel 5: ROTI (Return on Training Investment)

ROTI (Return on Training lnvestment) dilakukan untuk mengetahui
tingkat pengembalian investasi yang telah dikeluarkan untuk training
dengan formulasi perhitungan sebagai berikut,

ROTI (%) = Total Keuntungan — Total Biayz X 100 = o

Total Biaya

Untukmemudahkanpembacamemahamidanmempraktikkanpengukuran
efektivitas tiap level evaluasi troining, maka penulis menggunakan
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pendekatan 5 langkah praktis pada setiap pembahasan 5 level evaluasi
training. 5 langkah praktis tersebut adalah:

a. GOALS

Mendeskripsikan setiap sasaran pengukuran pada setiap level evaluasi
training guna meperjelas mengapa evaluasi training tersebut perlu
dilakukan.

b, DATA

Memberikan penjelasan secara rinci data-data apa saja yang perlu
dikumpulkan serta bagaimana metode pengumpulan datanya
dilengkapi dengan form-form terlampir.

c. MEASURE

Wembuat suatu pedoman pengukuran yang dapat dijadikan panduan
dalam melakukan analisis data di setiap level evaluasi training,

d. ANALYZE

Menjelaskan langkah-langkah dalam melakukan analisis pada setiap
level evaluasi training berdasarkan hasil dari rekapitulasi data yang
telah berhasil didapatkan.

e. RESULT

Hasil dan kesimpulan dari analisis data yang dapat dijadikan informasi
bagi pihak-pihak yang membutuhkan,

ﬁ GOALS ﬂ

RESULT Loevel 1 : Reaction DATA
Level 2 : Learning
Level 3 : Behaviour
Level 4 : Result
Level 5 : ROTI

ANALYZE MEASURE

) 4

Berdasarkan pengalaman penulis, 5 langkah praktis tersebut sangat
mudah guna menjawab sejauh mana evaluasi training yang akan
dilakukan dan bagaimana pelaksanaan prosesnya dari awal hingega akhir
sehingga memberikan hasil dan rekomendasi untuk improvisasi training
selanjutnya.



Proses Pengukuran dan Metode Pengumpulan Data pada Setiap
Level Evaluasi Training

Sebelum melakukan evaluasi training perlu didesain terlebih dahulu apa
yang hendak diukur pada setiap level evaluasi training serta jenis data
apa saja yang diperlukan dan bagaimana cara pengumpulan datanya
pada setiap level evaluasi training. Hal ini untuk lebih memudahkan
dalam melakukan tahapan-tahapan proses evaluasi training yang akan
dijalankan. Secara garis besar tahapan-tahapan proses pengukuran dan
pengumpulan data dari setiap level evaluasi training dapat dilihat pada
Gambar 15.
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Gambar 15 Proses pengukuran dan pengumpulan data pada 5 level
evaluasi training
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Penjelasan lebih lanjut setiap pengukuran level evaluasi training mulai
dari level 1: Reaction sampai dengan level 5: ROTI (Return on Training
Investment) akan dibahas secara menyeluruh di bagian selanjutnya di
bulku ini.

Case Study: PT ABC

Guna memberikan pemahaman bagaimana sebaiknya mengukur evaluasi
training level 1: Reacthon sampai dengan level 5: ROTI (Return on Training
Investment), penulis akan menggunakan case study PT ABC untuk
menjelaskan langkah-langkah evaluasi troining vang harus dilakukan.

Suksesnya perusahaan tidak hanya bergantung dari tenaga penjualan,
tetapi juga dari perencanaan safes yang matang sehingga target tersebut
dapat direalisasikan dengan baik, Dalam pelatihan kali ini akan dikupas
mengenal trik penjualan yang profesional sehingga target perusahaan
akan dengan mudah terpenuhi.

Training manager yang dihubungi Sales Manoger menyanggupi untuk
menyelenggarakan training tentang Seliing Skills selama 3 hari, yang
diberi nama training Negotiation And Presentation Skills To Achieve Sales
Target.

Untuk mengetahui dampak dari training yang akan diadakan, Training
Manager meminta kepada Soles Manoger dan seluruh Tim Soles untuk
mendukung pelaksanaan evaluasi training mulai dari level 1: Reaction
sampai dengan level 5: ROTI (Beturn on Training investment) dan
disanggupi oleh Sales Manager.

Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
Jenis Data yang Diperlukan pada Evaluasi Training

Sebelum masuk ke dalam metode pengumpulan data, perlu diketahui
terlebib dahulu bahwa data vang hendak dikumpulkan pada setiap
evaluasi troining dapat dibagi menjadi 2, yaitu:

+  Data Kualitatif

Data kualitatif bersifat tidak terstruktur karena variasi data yang
didapatkan mungkin sangat beragam. Hal ini disebabkan para peserta
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training  diberikan  kebebasan dalam mengutarakan pendapat,
sehingga jawaban yang didapatkan pun sangat beragam.

= [Data Kuantitatif

Data kuantitatif bersifat sangat terstruktur sehingga mudah dipahami,
Hal ini disebabkan dalam pengumpulan data digpunakan alat yang
bersifat terstruktur, misalnya dari setiap pertanyaan yang diajukan
kepada peserta froining juga diberikan alternatif jawabannya
{multiple choice).

Perbedaan mendasar antara data kualitatif dan data kuantitatif dapat
dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17 Perbedaan data kualitatif dengan data kuantitatif

"Pengajar Training Profesional
A “Bagaimana menurut anda Selling Skills mempunyai
ama o ; o
Becersg  [EMIaNE pengajar training kemampuan mengajar yang baik
Profesional Selling Skills® 2 Satuju aTidak
Setuju
“wah, bagus sekali!
Karina Pengetahuannya juga sangat Setuju
luas ..."
"Tidak bagus. Sedikit-sedikit
ke bahasa-bahasa teknis yang
o susah dimengerti. Lagipula vang . :
A Ticak Sot
i diterangkan itu sudah pernah ARSI
saya baca sebelumnya di sebuah
buku ..
“Kemampuannya jelas sangat
Al bagus. Lagipula ditunjang latar setuju

belakang pendidikannya yang
lulusan luar negeri .."

Bagus sekali. Cose study yang
Widi  dijelaskan cocok dengan Setuju
problem saya di tempat kerja .."
“Tidak bagus. Kesannya terlalu

Dian FreAugni Tiddak Setuju
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Metode Pengumpulan Data Kualitatif

Wawancara

Metode yang digunakan untuk memperoleh informasi evaluasi
training secara langsung, mendalam, tidak dan individual, di mana
sang responden ditanya guna mengungkapkan keyakinannya, sikap,
maotivasi, dan perasaan terhadap training yang telah mereka ikut.
Wawancara bisa dilakukan untuk mengumpulkan data evaluasi
traiming mulai dari level 1 sampai dengan level 5. Namun bigsanya
dilakukan secara intensift pada tahapan evaluasi training level 3 dan
level 4, di mana dengan wawancara dapat tergali informasi berhasil
tidaknya implementasi training di tempat kerja serta apa dampaknya
terhadap perusahaan.

Focus Group Discussion [FGD)

Metode yang digunakan untuk mempercleh informasi evaluasi
traiming dari sebuah kelompok kecil ekitar 4-6 orang yang dipilih
untuk mendiskusikan topik-topik tertentu. Focus Group Discussion
biasanya dilakukan pada tahapan evaluasi training level 3, 4, dan 5 di
mana Focus Group Discussion dapat tergali informasi yang datangnya
tidak hanya dari suatu orang saja.

Metode Pengumpulan Data Kuantitatif

Survei

Data ewvaluasi training dikumpulkan dengan menanyakan kepada
peserta training melalui daftar pertanyaan atau kuesioner terstruktur
yang dikenal dengan istilah survei. Dengan survei dapat diperoleh
data seperti perasaan, sikap, atau pengetahuan peserta troining.
Survei dapat dilakukan pada seluruh tahapan evaluasi training yvang
ada, yaitu evaluasi training level 1, 2, 3, 4, dan 5. Kelebihan dari survei
adalah dapat disebarkan langsung ke banyak peserta training dan
hasilnya dapat segera dikumpulkan sehingga tidak memakan banyak
walktu, tenaga, dan uang.

Observasi

Mengamati dan merncatat pola perilaku peserta training. Metode
abservasi ind sangat unggul dalam menangkap perilaku nyata peserta
troining ketika mengimplementasikan hasil froining yang telah
mereka ikuti di tempat kerja. Observasi biasanya dilakukan pada
tahapan evaluasi training level 2 dan level 3. Pada level 2 terutama
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pelatinan

dipunakan pada tes sikap dan perilaku, sedangkan pada level 3
digunakan untk menggali informasi berhasil tidaknya implementasi
trafning di tempat kerja serta apa dampaknya terhadap perusahaan.

Desain Kuesioner/Pertanyaan

Kuesioner adalah metode paling populer dan paling sering dipakai dalam
mengurmpulkan data di setiap tahapan evaluasi training. Pada intinya,
pembuatan kuesioner harus bermuara pada apa yvang hendak dicari aleh
tim evaluasi training. Bila yang dicari adalah kepuasan peserta troining,
maka pertanyaan yvang diberikan harus berkisar pada apakah peserta
training puas setelah mengikuti training.

+ Kuesioner Pertanyaan Terbuka

Kuesioner pertanyaan terbuka tidak memberikan pilihan jawaban
dan bersifat tidak terstruktur. Kuesioner pertanyaaan terbuka
banyak dipakai untuk mencari dan mengumpulkan data yang bersifat
kualitatif.

Kuesioner Pertanyaan Tertutup

Kuesioner pertanyaan tertutup kebalikannya, yaitu memberikan
pilihan jawaban dan bersifat terstruktur. Kuesioner pertanyaan
tertutup banyak dipakai untuk mencari dan mengumpulkan data
yang bersifat kuantitatif,

Tabel 18 Perbedaan kuesioner pertanyaan terbuka dan kuesioner

pertanyaan tertutup
No. Kuesioner Terbuka Kuesioner Tertutup
1. Menurul anda, apa sebenarnya Saya  Mengerti  tujuan  Troining
tujuan dilaksanakannya training Professional Skifls ini.
Negotiation and Presentation SKills: o Sangat Tidak Setuju
to Achieve Sales Target ini? o Tidak Setuju
o Tidak Tahu
o Setuju

g  Sangat Setuju

Menurat anda, bagaimana kualitas
pengajar/pelatin  pada training
Negotiation and Presentation Skills
to Achisve Sales Target ini?

Pengajar menunjukkan kualitas yang
baik ketika mengajar?

o Setuju

o Tidak Setuju
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Desain Skala Pengukuran pada Pengumpulan Data
Kuantitatif

Desain skala pengukuran perlu dilakukan jika data yang hendak
dikumpulkan bersifat data kuantitatif. Pada dasarnya skala merupakan
angka yang diaplikasikan untuk memudahkan pengukuran, dalam proses
pengukuran ini terdapat prosedur untuk mengubah data semula yang
tidak berupa angka menjadi satuan angka vang disebut coding. Melalui
cading, data mentah divbah menjadi angka sehingga memudahkan
pengolahan data.

Skala Pengukuran Nominal

Skala yang digunakan untuk memberi lambang atau nama suatu
kategari. Angka yang diberikan (1, 2, 3) tidak mempunyai arti
matematis, seperti lebih besar, sama dengan, atau lebih kecil daripada
kategari lain. Contoh pertanyaan kuesioner skala nominal:

1. lenis Kelamin anda:

o Pria o Wanita
2. Anda Tinggal di Kota:

o lakarta o Bandung

Bila kita ubah dalam bentuk coding menjadi terlihat seperti dalam
Tabel 19.

Tabel 19 Mengubah dalam bentuk coding skala nominal

MNo.  Alternatif Jawaban Mengubah Data Menjadi Angka
¥ Pria 1
Wanita 2
i Jakarta 1
Bandung 2

Diari Tabel 19, jelas terfihat bahwa angka 1 dan 2 tidak berart angka
1 lebih kecil dari 2 atau sebaliknya angka 2 lebih besar dari angka 1.
Hal ini hanya menunjukkan sebagai pembeda atau pemberi lambang
saja. Hal ini dilakukan demi kemudahan dalam pemrosesan data lebih
lanjut.
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+ Skala Interval

Berbeda dengan skala nominal, maka dalam skala interval dalam
pemeberian lambang atau nama suatu kategori, angka yvang diberikan
(bizsanya 1-5) memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya, angka 1
lebih kecil dari angka 2, angka 2 lebih kecil dari angka 3, angka 3 lebih
kecil dari angka 4, dan seterusnya. Contoh pertanyaan kuesioner skala
interval untuk mengukur kepuasan peserta training:

1. Anda mengetahui tujuan training ini:
o Sangat tidak setuju o Tidak Setuju

o Ragu-ragu o Setuju o Sangat Setuju

2. Training ini tidak dapat diimplementasikan dalam pekerjaan:
o Sangat tidak setuju o Tidak Setuju
o Ragu-ragu o Setuju 0 Sangat Setuju
Bila pertanyaan kuesioner tersebut diubah dalam bentuk coding ,
akan terlihat seperti dalam Tabel 20.
Tabel 20 Mengubah dalam bentuk coding skala interval
Mengubah Data

Mo, Alternatif Jawaban Pedoman Ukuran Mergads Argi
1. Sangat Tidak Setuju Kepuasan Peserta 1
Ticlak Setuju Training 2
Ragu-ragu 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
2. Sangat Tidak Setuju Kepuasan Peserta 5
Tidak Setuju Training 4
Ragu-ragu 3
setuju z
Sangat Setuju 1

¢ Skala Ordinal

Dalam skala ordinal, seperti halnya skala interval dalam pemberian
lambang atau nama suatu kategori, angka yang diberikan memiliki

Tog




keterkaitan saty dengan yang lainnya. Cuma bedanya angks 1 lebih
besar dariangka 2, angka 2 lebih besar dari angka 3, angka 3 lehih besar
dari angka 4, dan seterusnya. Dalam skala ordinal, urutan angka juga
tidak selalu berurutan seperti halnya skala interval. Contoh pertanyaan
skala ordinal untuk mengukur kepuasan peserta training.

I.

Di bagian apa sebaiknya training ini lebih ditingkatkan? [pilihlah
yang menurut Anda tepat)

Memberikan informasi/pengetahuan yveng lebih jelas sebelum
training

I:I Menjelaskan tujuan dari training

|__| Mengurangi isi materi training

|:| Menambah isi materi training

lj] Meningkatkan metode pengajaran

|_| Waktu training lebih diperpanjang

U Waktu troining lebih dipersingkat

D Materi tes lebih ditingkatkan

|_| Menambah tayangan visual (video) di training

lawabhan peserta training berupa hal yang paling penting
ditingkatkan diberi rangking pertama, kedua, ketiga, dan
seterusnya.

IEMEmberikan informasifpengetahuan  yeng lebih jelas
sebelum training

E Menjelaskan tujuan dari training

m Mengurangi isi materi training

I_T_| Menambah isi materi training

ltl_! Meningkatkan metode pengajaran

IE Walktu training lebih diperpanjang

Ei Waktu training lebih dipersingkat

El Materi tes lebih ditingkatkan

|i| Menambah tayangan visual (video) di training
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Kesimpulan

Dengan mengetahui apa saja yang hendak untuk diukur di setiap level
evaluasi troining serta jenis data apa saja yang hendak dicari serta
bagaimana cara mengumpulkannya, maka tim Training Development
akan lebih mudah dalam melaksanakan evaluasi training.

6.3.1.1 Evaluasi Training Level 1: Reaction

Goals

Pada dasarnya, evaluasi training level 1: Reoction dilakukan untuk
mengukur tingkat kepuasan peserta training terhadap program training
yang diikuiti berdasarkan persepsi dan apa yang dirasakan oleh peserta.
Hal-hal spesifik yang divkur adalah materi training, fasilitator, dan fasilitas
training.

Data

= Data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif dengan metode
pengumpulan data melalui survei menggunakan form kuesioner {lihat
Gambar 18] serta skala pengukuran interval (Skala Likert).

=  Bilahasilanalisis data kuantitatif menunjukkantingginya ketidakpuasan
peserta troining terhadap training yang diselenggarakan, maka
untuk validasinya dapat dilakukan pengumpulan data kualitatif
dengan metode pengumpulan data wawancara atau FGD (Focus
Groug Discussion) dengan mengambil beberapa sompling dari para
peserta training guna mengetahui secara lebih mendalam penyebab
ketidakpuasan para peserta training tersebut,

Measure

* Pedoman Pengukuran

Pedoman pengukuran yang digunakan adalah seberapa besar
kepuasan peserta training terhadap training yang mereka ikuti,

* Coding Data
Standardisasi peng-coding-an data, dengan skala pengukuran interval,

berdasarkan form kuesioner yang dibagikan kepada peserta training
dapat dilihat pada Tabel 21 di bawah ini.
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Tabel 21 Mengubah dalam bentuk coding data dari kuesioner troining

1-10 Sangat Tidak Setuju  Kepuasan Peserta 1
Tidak Setuju K 2

Ragu-ragu 3

Setuju 4

Sangat Setuju 5

«  Kriteria Milai

Diperlukan pembuatan pengkategorian nilai kepuasan karyawan guna
menganalisis hasil pengolahan data yang didapat dari kuesioner yang
diberikan kepada peserta training. Hal ini untuk lebih memudahkan
ketika melakukan analisis nilai yang didapat setelah pemrosesan data
kuantitatif selesai dilakukan.

Untuk memetakan range nilai kepuasan kita menggunakan rumus:

Milai maks-nilai min

Range =
¥ Nilai males

Untuk kasus kita maka nilai maks-nya adalah 5 dari pilihan di kuesioner
dan nilai min yaitu 1, Maka range yvang di dapat yaitu (5-1)/4 = 0,8,
Tiap kategori memiliki rentang selebar 0,8,

Sehingga diperoleh rentan sebagai berikut:
1-1.8 = Sangat Tidak Puas

1,81-2,6 =Tidak Puas

2,61-34 =Cukup

3,41-4,2 =Fuas

4,21-5,0 =Sangat Puas

Berikut ini disajikan dalam Gambar 16 contoh kuesioner evaluasi
training level 1: Reackion.

10>
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Euisioner Evaluasi Tralming

Hama Peserta
Tanggal
Fekarjaan

Insiruksi

Anda dminta urtuk menilai setiap aspek dengan malingsari salah satw dari § skals yang dirasa paling
menggembaran reggon anda.

1. Bangat tidak sstuid
2. Tidek setuju

2. radui-ragu

4. getuju

5. sangat sehnu

I5i Program: Trafnfng

1. Saya mendert huian manng in 1 2 ] 1 5
2. Baya mendapat maniaal dan framng il 1 2 ] ]
3. Il training inl sesual dengan pakenaan saya 1 2 ] 4 5

Dizzain Program Trainimg
4, Metoda fraining mendukung proses pambalajaran
5. Tingkat kesulian aining Sesual anbuk pesera 1 2 K] i 5

-
P
&
=
=

Fazilitater Traiming
&, Fasilitalor rvdakuekan pergapan yang baik i 2 1 4 B
T Fasilitato: moermbavakan maten dengan Baik 1 2 3 4 5

Fagiitas Panduking
4. Fasilitas yang ada cukuz mandukung prages traimng 1 B 3 4 5
9. Fasiitas yenyg ada dirssa membuat pesertz ayaman | 2 3 4 5

Saran dan pebakan untuk fraining

Gambar 16 Contoh kuesioner evaluasi training level 1: reaction

Pelaksanaan Evaluasi Training

Pada tanggal 10 Januari 2009, training Negobiation and Presentation
Skills to Achieve Soles Target diselenggarakan. Seluruh anggota im sales
labodetabek mengikuti training tersebut dengan sikap sangat antusias.
Direktur Pemasaran PT ABC berkenan untuk membuka training dan
sepatah dua patah kata.
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Pada hari terakhir, sesi fraining setelah makan siang, diberikan kuesioner
kepada selurub peserta troining dan seteiah diisi segera dikembalikan
kepada unit training. Hasil Pergisian kuesioner dapat dilihat pada Gambar
17 sampai dengan Gambar 26.

Kuisioner Evaluasi Training

Mama Pasarta vpesara 1

Tanggal 210 Januari
Pk jaan sl sales

Irsirs

Anda dimink entuk manilai setiap aspak dergan melingkari sah satdari 5§ skala yang dirasa pakng
menggamDaan respon anda.

1. Bangar idak eabuu
2, Tidlak Soeduju

3. rapu-ragu

4. zatuy

. sangat setju

Izt Program Trafning

1. Baya mengarti Wujuzn training ini 1 2 3 A 5
2. Bava mgndapal iaanlaal dani fenivang n 1 2 )" 4 a
3 |ea Faining inl sesual dengan pakerjaan seye 1 2 3 . 5

Crasain Program Traiminmg

4. Metade frainig meadubung prosas permsalajzren 1 z - 4 5
G Tingkat kasutan fraining sesu@i uniuk pasana 1 2 3 " ]
Fasilitalor Tealewng

6. Fasditator melakuken persianen yang baik 1 g 3 A 5
7. Fasdibabor rwprvamakan mabad dangan bsaik 1 2 3 ,.4"' 1
Fasiites Pandukung

B Fasltas yang ada cukun merdukung proses framing 1 2 - 4 5§
0. Fagites yang ada drass mamsual peserta nyaman 1 z a 4 5

Saran dan perbaikan uniuk training
Suckat dhgnes ko . AR

Gambar 17 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (1)
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Kingioner Evaluasi Tralning

Namg Pesarta : peserta 2

Tangpel 110 Januan
Pekarjaan | slaf sakes

Inestr uksi

Ancka diminia untub menifai seliap aspek-dengan melinakar sak satidan 5 shalz yang diasa paling
manggambaran respon anda

1. Bang s lidak sefuju
2. Tidak sabsjs

3. ragu-ragu

4, selju

B sangal seliu

15 Program Traiming

1. Baya mengert iujuan iraining nu i 2 ] A 5
2. Saya mendapal mantaat das d=ining ini 1 2 z - 5
3. ler mzuning inl sesusi dengen pekerjzen seya 1 2 < > g -1

Desaln Program. Tralimmg

4. Mebode iraining mendiking proses pembekjanan 1 ? i -~ 5
4. Tingkat kasulitan fraining sesuai unbuk paserta 1 2 3 - 5
Fasilitatar Training

G. Fasilitator melakukan persiapan yang bak 1 2 3 - 5
7. Fasilitator membawskan matsn dengan balk 1 2 3 o 5
Faelitas Pendukung

8. Fasibtas yang 2da cukug mendukung presss fraining 1 2 bt A 5
8, Fasiias vang ad dirass msmbua pesora syaman 1 2 3 - 5

Saran dan perbaikan unilk raking
SHCRAN SAMRR BEK .o

Gambar 18 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (2)
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Nama Feseria cpesarte 3
Tanggal 10 Jenuwsn
Pekarjzan atal sales
Instruks

Anga diminka urok mendal seliap aspek dangan melingkar st saty dan 5 skala yang dirgsa paling
mangiambaran respom anda,

Sangat tidai setil
Tidak sebuzu
regu-agu

el ]

- Eangal st

W b o

Iz Pregram Training

1. Saya mengan lupezn zinieg inl 1 2 ’,'.I-' 5
2. Szye mendapal manieat dari tratning ne i Fi g 9 5
3, Isi deaming ini sesi dengan pekeraan says 1 2 2 4 5
Desain Program Trainimg

4. Mehode belning mendubung proses pembelajsran 1 2 - 4 1
5. Tingkat kesulitan fraimng sesual untulk pesana | z & 4 5
Fagililalo: Trafming

&, Fasifator molakukan persiapan yeng baik 1 2 i 5
I, Fasilizior memixawaxen mater| dengan balk 1 ] -4 4 3
Fasiitas Pandukung

E. Fasiitas yang ada cukup mandukung proses frEmng 1 3 4 5
9. Fasitas yang ada drass membual peserta nyaman 1 2 -~ 4 5

Saran dan perbaikan unfuk frainng
Pamatennyg audah Dagus. ...

Gambar 19 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi

peserta training (3)

Babg

P"“Q‘ram pﬂ:ﬂ;ﬁl

ar

7O



Bab®

sl :
.I%F:zﬁ;?am petatinan

Kulisioner Evaluasi Trafnimg

MName Pegarta :pesarta 4

langpel ;10 Januan
Pakerjaan | s1af sales

Insar uksi

At dimintz unluk menilal sefiap aspek dengan melingkan sakah satu dan 5 sl yang dirasa pealing
manggambaran respon anda,

1. SBangal tlidak selufu
2. Tidak setuju

3. raguragu

4, sekuju

b, sangat sefuu

Isi Program Tralming

1. Baya memgerti iujusn tralning T 1 2 .4 4 5
2. Saya mendepat manfaat das feining ini 1 2 g 4 1
3. lgi trzining inl Besusi demgeEn DEKEMAEN SEYE 1 2 s 4 5
Casain Program Tradmimg

4. Metods frainmg mendukung proses pembelajaen 1 2 ’}- 4 5
5. Tingkal kesulitan aining sesuai unkuk pagerta 1 2 = 4 5
Fastitstor Training

fi. Fasilitalor mefakukan persiapan yamg bk 1 2 o 4 ]
7. Fasilitater membawakan maber dangan baik 1 2 > 4 5
Fagiitas Pandukung

8. Fasiktas yang ada cukup mendukung proses fraiming 1 2 3 A 5
8. Fasifes yang ada dresa memoust peserta ayaman 1 2 3 o =1

Saran dan perbaikan untuk rakiing
Sualan Bagus, harmyak dmy vang daEDat L

Gambar 20 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (4)
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| Heegioner Bvaluas: Teaining

| Mama Peserla poseta

Tanggat 10 Januarn
| Pekarjaan staf zales
| Instruksi

. Anda diminta unbuk meniia’ estiap espek dangan melingkar salafh safy dan & ekala yang dirasa paing
| manggambaran réspan anda

| I. Szngal tidek setuju
12, Tidak sediju
| 3. raguerage
! 4, gatuju
5. ganget sty

| Isi Program Traiming

| . Saye mangesti wjuan framing inl 1 }t 3 a 5
| 2 Saya mendepat marfaal darl raning ini i 2 3 4 5
i 3. Isi rairung in sesud dengan pekerjaan saya i - 3 4 5
| Desain Frogram Tralning

i 4. Melade Faining mandusung proses pambeamran 1 . 3 4 5
i 5. Tingkat kesulitan rreining sesuai uniuk peserta 1 = 3 A =
i Fasilitatcr Training

| . Fasiiator melakukan parsiapan vang baik 1 - i 4 5
i 7. Faciiztor membawekan matari dangan batk 1 . 3 4 L]
| Fasiilas Pandukung

| &. Faslkas yang ada cukup mendulsng oroges framning 1 2 & 1 5
| 9. Fasitas yang da diraza membuat pesarta nyaman 1 2 . 4 5

| Saran dan parbaikan wntuk fraimng
PETIEBEITNYA BENEIY SEIRIB.. .o eoeecertreeer oo seemses s s s ma s s e seemes et s scamts s e e o

Gambar 21 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (5)
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Kuigianer Evaluagi Training

Nama Pegarta D pesarta &
Tanggsl 10 Januan
Pakerjaan 1 staf sales
In&ir ksl

At dimindz Unluk menilal seliap aspek dengan melingkar salah satu dan 5 ghalz yarg ditasa paling
menggambaran respon andi

1. Sangal lidak seluu
2. Tidak satup

3. raguragu

4. sabiu

. sangal sefuu

151 Pragram Training

1. Bava mendgerl ujusn fraining 1 il & 4 5
2. Sewa mendspat manfaat dan fraining ini 1 2 3 4 5
3. le! rzining ini seguel dengan pekerjasn seya &,z 3 1 5
Dasain Program Tradming

4. Matode fraimmg mendillng proses pembealajasen Az ] 4 5
5. Tinghat kesulitan fraining sesusi unlok peserts x 2 k1 4 5
Fagilitator Training

G, Fagilitidor melakukan persiapan yang bk 1 & 3 4 5
7. Fasilitator membawakan matar dengan baik A L ] 4 5
Fasiias Pehdukiung

8. Fasiitas yang ada cukup mendukung prosss fraining i 2 3 5
9. Fastfzs yang adadresa memoust peserta syeman A2

Saran dan parbaikan uniuk fraiviig
Matan' yang KWang DBIS ... i iarei i wimeisin st

Gambar 22 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (6)



K igicner Evaluas Traming

Nama Fassria :peserte ¥
Tanggal T HD denuan
Pekearjaan s stafl salas
Ingtruks

Aredz diminka unkek mendal seliap aspek dargan melingrar sabah sl dan 5 ekala yang dirgsa paling
menggambaran raspon anda,

1. Sangat fidas sehigu
2. Tidak sabuju
3. regua-ragu
4. sheu

h, sangat setuu

1% Program Tradning

1. Saya mengani leuan rainimg ini .}’ 2 3 5
2. Saye mendapst manieat deri fralning n 1 2 3 k| 5
3. sl fraining i Sesual dengan pekerjEan eeya 1 2 3 q 5
Desain Program Training

4. Metcae beinkng mendokung proses pembelEjaren 1 =~ 3 4 5
G, Tingkat kesulitan traiming sesuil unbuk pasara 1 = 3 4 5
Fasiiitater Tratming

. Fasiitater melakukan persiapan yarg bak 1 2 = 4 5
7. Fasiitater membawa«an matar dengan baik 1 - 3 4 5
Fasiibas Pendukung

B. Fasiitge yang ada cukup mandukung proses raEining 1 a 3 - 5
B. Fasitas yang ada diraez membust peserta nyaman I 2 3 T 5

Saran dan parbaikan untuk raining
Malarnp s MemBOEEIRREIN . oo e e e e e e

Gambar 23 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (7)
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Kuigsioner Evaluasi Training

Mama Pasarta :peearta i
Tanggel ;10 Januer
Pakixjaan 1 siaf sales
Insiruisi

Al diminig untuk menilai sefian aspek dengan metingsad salah sah dan 5§ skaia yang diraga paling
mengoambaran respon anda

1. Samgat tidak sekiu
2. Tidkak §elup

3. raguragu

. 2elup

5. sangat seiujs

I%i Pragram Training

1. Saya rnesgeri Wujean franing i 2 A 4 ]
2. Baya roesvdapad manfaal dadi rainfng inl 1 a a g 5
3. lgr raining inl 88zus | dengsn pekerjaan saya 1 i - 4 5
Dasain Program Traimimg

4. Matode trainimg mendukung prosas pambalajaran 1 2 3 "{ 5
5. Tinghai ==5ulilan frai':l'ng SREUEl unluk pesEra 1 2 .2" 4
Fasifitator Tradning

B. Fasiitator melakolan persapan yang bak 1 2 & 5
7. Fasibaion memisawakan matan dengan baik 1 2 > 4 5
Fasiitas Pendukung

B Fagiilas pang ada cukuh mendukong proses freing 1 2 3 A 5
9. Fasitas yang ada dirgsa membuat peserta nyaman 1 3 3 A ]

Saran dan perbalkan unuk deining
Secara keselwruhan sudah bagus.....

Gambar 24 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (8)
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| Kegioner Bvaluas: Teaining

Mama Peserla posenta g
Tanggat 10 Januan
Peharjaan staf gales
Instruksi

manggambaran raéspon anda

1. Sangal tidek sabuju
| 2, Tdak selju

| 3. ragprrage

4, setuju

5, gangat sstuu

Isi Program Traiming

I. Saye mangerti wjuan trammng inl

2, Baya mendapal manfaal darl raiig ini

| 3,150 fraining in sesus dengan pehkerjaan sam

| Desain Program Tralning
i 4, Melade baining mendusung proses pemttazran
5. Tingkat kesulitan treining sesuai uniuk oeserta

Fasllizatcr Training
#. Fasifator melakukan parsiapan vang baik
7. Fasiitator mambawekan matari dangan bak

Fasiitas Pandukung
& Faslias yang eda cukup mendulsng progee framing

| 9. Fasitas yang 243 diraza membuat pesarta ayaman

Saren dan parbaikan wntuk fraining

Sangal DermaniE@a! ULk PERBMEI SEFE .. v.oover e e mar e oo semnsrnes s ecnmes senen < eee

&

Ands diminta unbuk menilal eetiap espek dangan melimgkari salaf safy dan & ekzla vang dirasa-paing

=

Gambar 25 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi

peserta training (9)
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Kuigionar Evaluasi Trainkng

Mama Pazarta :pesarta 10
Tanggel 110 Januen
Pakerjaan | slaf sales
Insiruksi

Angda dirminia unlok menilai seliap aspek-dengan melngkand salalk san: dat 5 skala vang dirasa pakng
manggambaran respon anda

1. Bangal lidak sefuju
2. Tidak sebajw

3: ragueragu

. Sefupu

b sangat seluje

Isi Program Tralming

1, Saya e jujedn Faosg no 1 2 a I,A. 5
2. Saya mendaral manfaat dan Faining ini 1 2 3 i 5
3. lgt ravming inl sesusi dengen pekerjaen saya 1 2 g 4 -1
Casain Program Traimimg

4. Matcda training mendukung prosas pambalajaran 1 2 . 4 5
5. Tingkal kesulitan i sesuai unlsk pasera 1 ? o 3 5
Faslitstor Training

6. Fasikfaior melakukan persiapan yang baik 1 2 3 - 5
7. Fasifator mambawakan mateti dengan baik 1 2 -l 4 5
Fasiilas Pendukung

A Fasiblas yang ada dukup mendukung proses faining 1 2 A 5
4. Fasiizs yang ads direse membuat peserta nyaman 1 2 3 ~ 5

Saran dan perbalkan uniuk rekeing
Owe hangst....

Gambar 26 Kuesioner evaluasi training level 1: reaction yang telah diisi
peserta training (10)

Rekapitulasi Data

Kuesioner yang telah diisi oleh para peserta training siap untuk diolah
menggunakan program komputer misalnya Microsoft Excell atau SPSS.
Tabel 22 menyajikan hasil rekapitulasi dari 20 kuesioner yang telah diisi
tersebut adalah:




Tabel 22 lawaban peserta training dalam kuesioner training
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Proses selanjutnya adalah mengganti data mentah di atas dengan peng-
coding-an yang telah disiapkan. Setelah diaplikasikan, hasil data mentah
tersebut diubah menjadi data keantitatif seperti yang terlihat pada Tabel

23.

Tabel 23 Hasil data kuantitaf setelah di-coding

Peserta

Training MNo.1 No.2 No.3 No.4 No.5 No.6 No.7 No.8 No.9

I

L= - R = L TR - R

[
o |

Jawaban Pertanyaan Peserta Training Setelah di-coding
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Analyze

Sangat penting untuk melakukan analisis tingkat kepuasan peserta training
pada setiap aspek yang dinilai. Halini bertujuan untuk mengetahui adakah
aspek-aspek yang harus dilakukan perbaikan di kemudian hari.

= [si Program

Milai rata-rata aspek isi program, setelah dilakukan pengolahan data
hasil kuesioner yang masuk adalah 3,23, Hal ini menunjukkan bahwa
para peserta training puas terhadap isi program troining yang mereka
ikuti {lihat Tabel 24).

*  Desain Program

Nilai rata-rata aspek desain program, setelah dilakukan pengolahan
data hasil kuesioner yang masuk adalah 3,75, Hal ini menunjuklkan
bahwa para peserta training puas terhadap desain program training
yang mereka ikuti {lihat Tabel 24).

* Fasilitator Troining

Nilai rata-rata aspek fasilitator training, setelah dilakukan pengolahan
data hasil kuesioner yang masuk adalah 4. Hal ini menunjukkan bahwa
para peserta training puas terhadap fasilitator training yang mereka
ikuti {lihat Tabel 24).

* Fasilitas Pendukung

Nilai rata-rata aspek fasilitas pendukung, setelah dilakukan
pengolahan data hasil kuesioner yang masuk adalah 4.4. Hal ini
menunjukkan bahwa para peserta troining sangat puas terhadap
fasilitas pendukung training yang mereka ikuti (lihat Tabel 24).

Tabel 24 Kepuasan peserta training berdasarkan 4 aspek yang dinilai

eserta  IsiProgram . Program rata. Training rata Pendukung rata-

"7 MNo. No. No. ™13 No. No. fat3 Ne. No. fata No. No.

Al T 4 s 6 7 Ly
N s aRy s R e s e
pi el s I egsl & s e IEsE Rl sl g il g
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Tabel 24 Kepuasan peserta training berdasarkan 4 aspek yang dinilai

No. No. rata

{lanjutan)
Jawaban Pertanyaan Peserta Training Setelah di-Coding
Desain Fasilitator Fasilitas
m PSRN ot Program rata- Training rata- Pendukung rata-
: No. No. No. f1a No, No. fata No. No. rata
mol = q4: 5 6 2 B 9
5 F e I TR o il T 3 3 3 3 4 4
6 = I W Sl < e TS TS . 3 3 2
7 2| Eee | SRR S A A e 5
8 P I - W - RS - R ERE - cSR T | 4 5 5
g v I N =R - ol - AR e S | 4 5 5
1o SN I S o e S B R S 5
183 3.75 4

Analisis Kepuasan Peserta Training secara Keseluruhan

Pada Tabel 25 dapat dilihat bahwa secara keseluruhan dari 4 aspek yang
dinilai, nilai yang keluar adalah sebesar 3,98. Hal ini menunjukkan bahwa
para peserta fraining puas terhadap troining yang mereka ikuti.

Tabel 25 Kepuasan peserta training secara keseluruhan

Jawaban Pertanyaan Peserta Troining Setelah di-Coding

Peserta Dasain Fasilitator Fasilitas
Troining 1% PTO8™M Training  Training ~ Pendukung o
Mo.l No.2 Mo.3 No.d4 No.5 No.6 No.7 Mo.B No.9
I 5 4 5 | 5 5 5 4 4 4,56
Z 5 & -3 5 5 5 5 5 5 500
3 d ! 4 4 d 4 i 3 4 3,89
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 422
5 3 3 3 3 3 3 3 4 i 3,22
[ 3 4 2 . 4 3 3 3 2 267
7 2 s 2 3 3 4 3 5 5 322
& 4 = 4 5 4 4 4 5 5 4,44
o 4 4 3 4 3 4 4 5 ) 4,00
10 o 5 4 4 4 5 4 5 5 4,56
Kepuasan Peserta Training 3,58

A\
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Rangkuman Saran Para Peserta Training

Berikut ini adalah kumpulan dari saran perbaikan troining yang diberikan
oleh 20 peserta training:

= Pematerinya sudah bagus

= Sudah sangat baik

- Sudah bagus kok

- Sudah bagus, banyak ilmu yang didapat
- Pemateri terlalu serius

- Materinya kurang bagus

- Materinya membosankan

- Sudah bagus

- 3pcara keseluruhan sudah bagus

- Sangat bermanfaat untuk pekerjaan saya
- Oke banget

Dari saran yang diberikan oleh peserta frgining, yang patut menjadi
catatan untuk perbaikan ke depan adalah:

—  Perlunya agar pematerinya tidak terialu serius {1 masukan)

—  Perlunya memperbaharui materi dan case study (2 masukan)

Result

Berdasarkan hasil dari evaluasi training level 1: reachion, dapat disimpulkan
bahwa peserta troining merasa puas dengan training yang mereka ikuti.
Halini tercermin dari aspek yang dinilai, nilainya mendekati angka 4, yang
berarti peserta training puas dengan training yang mereka ikuti.

Tips
s  Guna menghindari peserta training melengkapi kuesioner evaluasi
training level 1 hanya dengan sekadar mengisi, maka lebih baik

kuesioner diberikan pada pertengahan hari terakhir training
diselenggarakan atau sesi training sesudah makan siang.
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« ‘Walaupun tergolong mudah, tetapi bila banyak sekali troining
vang diselenggarakan, akan banyak pula kuesioner yang harus
direkapitulasi. Oleh karena itu usahakan untuk langsung meng-input
kuesioner yang didapat agar tidak terjadi penumpukan kuesioner dari
berbagai training yang diselenggarakan.

* Dalam kuesioner yang dibagikan tidak perlu mencantumkan nama
peserta training dan lokasi kerja yang harus diisi, Hal ini untuk lebih
membuat para peserta training merasa nyaman dalam mengisi
kuesioner yang diberikan dan bagi tim training development akan
mendapatkan informasi vang objektif. Contoh pada form kuesioner
case study PT ABC yvang penulis sajikan pada buku ini hanya sebagai
ilustrasi untuk memudahkan pembaca memahami rekapitulasi dan
analisis data.

6.3.1.2 Evaluasi Training Level 2: Learning

Goals

Sasaran evaluasi trofning level 2: Learning dilaksanakan untuk mengukur
seberapa jaub dampak dari program training yvang diikuti peserta dalam
hal peningkatan knowledge, skill, dan atffitude mengenai suatu hal yang
dipelajaridalam training. Data evaluasi training level 2: Learning, diperoleh
dengan membandingkan hasil dari pengukuran sebelum #roining dan
sesudah troining dari setiap peserta training,

Data

Data vang dikumpulkan pada evaluasi trainfng level 2: Learning adalah
data kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui survel dengan
format tes 9 tes tertulis, tes keterampilan/keahlian, serta tes sikap dan
perilakul.

*  Tes Tertulis

Fengukuran yang paling simpel dan tidak banyak menghabiskan waktu
dan biaya adalah menggunakan tes tertulis sebelum training (pre-
test) dan sesudah training {post-test). Tes tertulis diberikan kepada
peserta training berisi serangkaian pertanyaan seputar training yang

B3bg
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diikuti. Pertanyaan dalam bentuk essai ataupun multiple choice. Tes
tertulis menjadi pilihan pertama dalam mengukur evaluasi trainimg
level 2 di PT ABC.

= Tes Keterampilan/Keahlian

Tes ini dilakukan bila materi training yang diberikan berhubungan
langsung dengan perangkat kerja. Tes keterampilan mempunyai
pengukuran hasil validitas yang sangat tinggi karena penilai bisa
melihat langsung bagaiman peserta training menggunakan peranghkat
kerja yang ada.

« Tes Sikap dan perilaku

Tes ini untuk mengukur soft skill seseocrang misalnya, bagaimana
cara mengelola orang, negosiasi, teamwork, dan lain-lain dengan
cara melakukan observasi terhadap peserta training yang sedang
melakukan kegiatan yvang relevan. Tes sikap dan perilaku mempunyai
pengukuran hasil validitas yang sangat tinggi, tetapi membutuhkan
waktu vang lama dan biaya vang cukup tinggi serta dibutuhkan
keahlian khusus dalam menilai sikap dan perilaku peserta training.

Membuat Pertanyaan Tertulis Pre-Test dan Post-Test

Dalam membuat pertanyaan tertuelis pre-test dan post-test perlu diketahui
terlebih dahulu sasaran dari program troining tersebut, sehingga
dapat diketahui apakah materi yang akan diberikan benar-benar sudah
memenuhi syarat untuk menunjang sasaran yang ditetapkan atau belum.
Biasanya pihak training membuat suatu silabus training seperti terlihat
dalam Gambar 27 guna memberikan informasi kepada setiap pihak yang
memerlukan informasi detail tentang suatu training yang diadakan.
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SASARAN

o Membarikan teori dan prakiik neqosiasi dan presentasi guna menuniang
pencapaian target penjualan perusahaan.

«_Satalah fralning selasal, pecena mampu malakukan perancanaan yang efektil dan
afizian dalam penjualan, mampu mampraktikkan barbagai teknik-taknik negosiasi
dan -presentasi dalam penjualan hingga menjalin hubungan dengan pelanggan
dan yang terpenting mampu meraih target vang telah ditetaphkan,

MATERI INTI

1. Introduction : Fungsi dan peran Salesman
2. [ales Techniguea
a. Market rasearch : Analiza kebutuhan pasar — Memahami kebutuhan

palanggar,

b. Menantukan sirateqgl pemasaran yvang di mized dengan kebutuhan
pelanggan

. Servicing your buyar — Pelayanan prima

d. Mampu mengandalikan kondisi & mangelahul keinginan pelanggan

e Clozing Sales Activity = Memahami teknik identifikasi zinyal pembelian

dari pelanggan serta memahami matose yang tepat untuk malakukan
sales closing
3. Sales Planner
a. Bennelits — Keuntungan bisnis
b. Profit story = Sharing
c. Sucsess story
d. Analisa SWOT ; Strength, Weakness, Cpportunity, Trial
e. Evaluasi hasil akhir
4. Menghadapi Pelanggan
a. Mernggal kebutuhan pelanggan
b. Menangant keluhan pelanggan
c. Relationship — Hubungan jangka panjang
d. Recovery — Merebut kembali pelanggan yang kecewa

DURASE & METODE TRAINING

Durasl Training 3 hari (24 jam). terdirl dari :
« Pangajaran {8 jam)

s Studi kasus individu (B jam)

« Bermain peran/Role Play {8 jam}

L ﬂﬂb 5
Evalyas;
edatip an
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" PESERTA
« Tim sales PT ABG

RINCIAN METODE TRAINING

= Pengajaran (8 jam)

= Studi Kasus (B jam)
Peserta diberikan tugas untuk mengaplikasikan materi yang telah diperoleh dan
setelah itu masing-masing mendapatkan kesempatan wniuk mempresentasikan
hasilnya d depan paszarta lainnya.

+ Bermain Paran/Role Play (B jam)
Setiap paserta diberikan kasempatan untuk memerankan dirnya sebagal penjual
yang dalam paran dan aktivitasnya berusaha menciptakan hubungan yang saling
memuaskan dengan konsumen,

RONDISI TRAINING

« Kualifikasi Instrukiur
Memiliki pengalaman prakiisi selama lebdh dar 10 tahun di bagian sales
asuransi dan menuliki frack record keberhazilan dalam menjual.
- Minimum 3 tahun berperan sebagai fasilitator galam fraining tentang sefing
aSUransi.
— Jumlah peserta cgtimum : 10 Orang/sesi.

Gambar 27 Silabus training

Dari silabus training di atas dapat diambil intisari training yang akan
diadakan dan kemudian dibuat sebagai dasar pertanyaan tes tertulis pre-
test dan post-test bagi para peserta fraining. Pada dasarnya, pertanyaan
pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta training adalah
sama. Berikut ini disajikan contoh soal pre-test dan post-test pada Gambar
28 berikut.
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Mama Peseria

MIK

Lokasi Kerja

Tanggal Pelaksanaan

Jawablah seluruh pertanyaan dibawah ini dengan rngkas dan |elas pada kolom yang
telah disadiakan,
1. Apa yang dimaksud dengan praseniasi dan negosiasgi?

2. Bagaimana mamaham aspek kebutiihan pambeali?

4. Bagaimana cara marngatasi penolakan dari konsumen?

4. Sebutkan leknik-laknik dasar nagesiasi yang sangat barmantaat dalam penjualant

5. Sebutkan teknik-leknik dasar dari presentasi yang sangat berguna dalam penjuzlan!

Gambar 28 Pertanyaan pre-test dan post-test training

Measure

Sebelum mulai melakukan analisis terhadap nilai yang didapat, sangatlah
penting untuk membuat terlebih dahulu suatu pedoman ftingkat
pembelajaran minimal peserta training agar disebut berhasil. Pedomannya

sebagai berikut,

= Setiap pertanyaan yang benar dijawab mendapatkan nilai 20 sehingga
maksimal nilai yang bisa didapatkan oleh peserta troining adalah

100;
« Tidak diadakan pengurangan nilai hila jawaban peserta salah; dan

* Nilai post-test minimal para peserta training adalah 70.

12>
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Rekapitulasi Data Hasil Pre-Test dan Post-Test

Hasil penilaian pre-test dan post-test bagi peserta training dapat dilihat
pada Tabel 26,

Tabel 26 Contoh nilai pre-test dan post-test troining professional selling

skills
Peserta MILAI
Training Pre-Test Post-Test Kenaikan
1 0 &0 a0
2 10 70 &0
3 10 75 85
4 20 100 20
5 20 S0 70
& 30 106 70
T a 100 100
8 ¥ a5 a5
9 30 100 70
10 a0 80 &0
Rata-rata 15 89 74
Analyze
= Pre-Test

?24'

Nilai rata-rata pre-test adalah 15. Hal ini menunjukkan bahwa para
peserta training banyak yvang belum mengetahui dan memahami
pengetahuan tentang presentsi dan negosiasi.

Post-Test

MNilai rata-rata post-test adalah 89. Hal ini menunjukkan bahwa para
peserta fraining mendapatkan banyak peningkatan pemahaman
terhadap pengetahuan tentang presentasi dan negosiasi. Hal
yang menggembirakan dari 20 orang peserta, sebanyak 4 orang
mendapatkan nilai sempurna yaitu 100,

Kenaikan

Nilai rata-rata kenaikan dari pre-test ke post-test adalah 74, Hal ini
menunjukkan bahwa para peserta froining mendapatkan banyak
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peningkatan pemahaman terhadap pengetahuan tentang presentasi
dan negosiasi.

Result

Kesimpulannya, para peserta training mendaptakan tingkat pembelajaran
yang cukup tinggi setelah mengikuti training professional Selling Skills.

Tips

« Dalam menilai hasil pre-test dan post-test usahakan orang yang
menilai adalah orang yang juga mendesain pertanyaan pre-test dan
post-test. Hal ini untuk menjaga tngkat validitas yang diperoleh.

* Bila memungkinkan dapat dibuatkan soal pre-test dan post-test yvang
berbeda. Mamun bila tidak memungkinkan, tetap dengan soal yang
sama tapi diacak urutannya. Misalnya pada pre-test pertanyaan no.
1 menjadi pertanyaan no. & di post-test. Hal ini untuk menghindari
terjadinya kemungkinan para peserta trafming untuk mencari tahu
terlebih dahulu jawaban tes bila soal-soal pre-test dan post-test
adalah sama.

6.3.1.3 Evaluasi Training Level 3: Behaviour

Gouals

Pengukuran evaluasi training di tingkat ini dilakukan untuk mengetahui
apakah keahlian, pengetahuan atau sikap yang baru sebagai dampak dari
program training, benar-benar dimanfaatkan dan diaplikasikan di dalam
perilaku kerja sehari-hari dan berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja/kompetensi peserta training di unit kerjanya.

Data

Data historis kinerja/kompetensi peserta troining sebelum dan sesudah
training dilaksanakan, biasanya diperoleh dari hasil performance appraisal
ataupun competencies assesment, Dengan demikian dapat diketahui
apakah training setelah dilmplementasikan  memberikan  dampak
meningkatan kinerja/kompetensi bagi peserta traoining.
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Measure

Menurut Jock ). Phiplips dan Ron Orewstone, dalam bukunya How to
Measure Training Result (2002), ada beberapa metode dalam mengulkur
penerapan evaluasi level 3 Behaviour. Metode-metode tersebut dapat
dilihat pada Tahel 27.

Tabel 27 Metode dalam mengukur penerapan evaluasi level 3:

B O R e

behaviour
Metode Tingkat 3 Tingkat 4
Tindak lanjut hasil survei X
Tindak |anjut hazil kuesioner X %
Observasi pada situasi kerja X
Wawancara peserta X
Tindak lanjut Focus Group X
Program Penugasan X g
Rencana aktivitas (Action Plan) X X
Kesepakatan sasaran kinerja X x
Maonitoring kinerja X

Dari 9 metode tersebut, berdasarkan pengalaman penulis, cara yang ke-7

atau rencana aktivitas (action plan) dalam melakukan evaluasi training
level 3: Behoviour adalah yang paling populer atau sering dilakukan. Cara
tersebut dipilih dengan alasan-alasan sebagai berikut,

Dalam rencana aktivitas (ection plan) langkah-langkah bertahap yang
dilakukan diarahkan untuk mencapai perbaikan kinerja/kompetensi
tperformance/kempetensi improvement), dengan membandingkan
kinerja saat ini dengan kinerja yang dicapai di akhir waktu penilaian
sehingga hasilnya dapat digunakan dalam mengukur evaluasi training
level 4: Result.

Dalam rencana aktivitas [(actien plon), peserta traiing
mendeskripsikan langkah-langkah bertahap apa saja yvang akan
dilakukan, sehingga mudah untuk Supervisor/Manajer/GM yang
bersangkutan dan bagian iraining untuk mengetahui hasil yang
dicapai.



«  Memunyai keterkaitan erat dengan pengukuran evaluasi training
level 4: Resuit, sehingpa pengukuran yang dilakukan lebhih efisien dari
sisi waktu, tenaga, dan uang.

Rencana Aktivitas (Action Plan)

Rencana aktivitas (oction plan) adalah rencana tahapan-tahapan tindakan
yang akan dilakukan oleh peserta training dalam mengimplementasikan
hasil training vang telah diikut. Dalam rencana aktivitas (action plan)
vang akan dilaksanakan, para peserta training harus mempunyail suatu
sasaran peningkatan kinerja/kompetensi yang bersangkutan dalam unit
kerja masing-masing yang dapat diukur menggunakan patokan kinerja/
kompetensi yang bersangkutan pada saat ini dibandingkan dengan
pencapaian kinerja/kompetensi pada saatnya nanti. Oleh karena itu,
mutlak diperlukan data-data penunjang sebagai bukti kinerja yang
bersangkutan pada saat ini dan pada saat peningkatan kinerja nanti,
Rencana aktivitas {oction plon) diberikan kepada para peserta training
pada saat diselenggarakannya troining untuk mengisinya. Biasanya
diberikan pada hari terakhir training, yaitu sesi trafning setelah makan
siang. Contoh rencana aktivitas {oction plan) dapat dilihat pada Gambar
29,

\Z1
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ACACTION PLAN

Mama
MK
Departemern

Periade Evaltias|
a.. 1 bulan setefah training b. 3 bulan setelah fraining
c. & bulan satelah. frairing . 12 bulan setelah fraining

MENGISIS ACTION PLAN
Buatlah rincian action plan uniuk mengimplementasiian hasil g vang telah anda
iRt i vt

SESUDAH IMPLEMEMTASI ACTION PLAM

Darl action plan yang telah dimplementasikan di unit kerja anda, berilau tanda x pada
kalam rasult,

Action Plan Result
MNa. {Langkah-langkah yang 8 } Tidak Buituh weaktu
dilakukan) emasll | porhasii | lebihlama
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B. PERFORM ANCE® OMPETENS! IMPROVMENT

SEEELUM IMPLEMEMTAS] ACTION PLAM

1. Dan action plan yang anda bual, setelah dimplemantasikan nanti apakah akan
membaul paningkatan kinerfa'kmpetans! dabagl divi anda dan unil kerja anda? Bila YA,
berikan target yang ingin dizapai serts data-data kinerja anda sast ini pada kolom yang
fersadiz di bawah ni.

SETELAH IMPLEMENTAS! ACTION PLAN

1. Dan action plan yang telah dimplementasikan, berikan data-data pencapaian
peningkalan kinerja'kompetensi bagi anda dan unit kerfa anda pada kolom di bawah ini

Perform ance'Kompetensi
No | PERFORMANCE/KOMPETENSL | Kingda | Targel | Kinerja
IMPROVEMENT Saat Inl | Kinerja | yang

dicapal

Ket

1 Custumer Satisfaction

Custumer Satisfaction index
Mystery Shupping

VA

Servica Leval Officer

Comglain Handling
Cost per Call

2 Pengheamatan Waktu

Wakiu penyelesaian kerja makin cepat

Wakiu suparvisi semakin sediki

Wakiu lembur semakin sedikit

Wakiu penyelesaian project semakin
cepat

Wakiu penyampaian Laporan semakin
cepat

3 [ Peningkatan Hasil Kerja
Meningkalnya jumlah laporan yang
dizalenggarakan

Meningkatnya jumlah penjualan

Meningkatnya jumlah pekerjaan yang
diselesaikan
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Meningkatmya jumlah barang yang
diproduksi

Meningkatnya jumlah surat yang
dikirim

Meningkatnya jumlah uang vang
dikumpulkan

Meningkatnya perputaran invantory

Paningkatan Kualitas

Manurunya jumiah barang yang rusak

Menurunnya jumlah kecelakaan kerfa

Menurunnya jumlzh produk gagal

Menurunnya jumlah kesalahan
Pangurangan Biaya

Biaya efisiansi

Biaya penjularn

Biaya overbigad

Biaya produksi

Biaya variabel

Biaya operasicnal

Habit

Menurunnya katidakhadiran kera

Menurunnya keterdambatan Kerja

Menurunnya pelanggaran perauran
Menurunnya miskomunikasi

Lain-lain (mahon diisi)

C. HASIL DARK IMPLEMEMTASI ACTION PLAN
1. bagaimana anda menilai pelaksanaan implemeniasi action plan yang anda bual
&. Sangat berhasil b, Tidak berhasil

. Biasa saja d. Barhasil

& Sangat berhasii
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2. Masalah apa saja yang anda hadapi dalam implementasi action plan yang anda
buat?

Mengetahui
{pada saat pengisian rencana akiivitas)

(pesana framing)  (SPVMGRGM Pasarta Training) | Traimg managarn)

Mengetahui
[pada saat evauasl implamentast rencana akiivitas)

(pasarta fraining)  (SPYIMGRGM Pasarta Training) ( Training managear)

Gambar 29 Form action plan

Pengisian Rencana Aktivitas (Action Plan) Tim Sales Jabodetabek

Tim soles labodetabek yang terdiri atas 20 orang dengan target tim
meningkatkan penjualan, setelah mengikuti Troining mengisi rincian
aktivitas (oetion plan) sepert terlihat pada Gambar 30,

Setelah 3 bulan fraining, diadakan evaluasi kembali dan ternyata terjadi
peningkatan kinerja seperti terlihat pada Gambar 31.

3\
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A ACTION PLAN

Mama ; Tim sales
MK ;
Departemen ' Salas

Periode Evaluasi

a. 1 bulan setelah traiming
c. 6 bular setelah trarmng

MEMGISIS ACTION PLAN

Buattah rincian action plan untuk mengimplementasikan hasil fraiming yang telah
anda ikut di enit

SESUDAH IMPLEMEMTASI ACTION PLAN

A3 bulan setelah fraiming

c. 12 budan setelah braming

Dari actioh plan yang telah diimplementasikan di wnit kerja anda, berilau tanda =
nada kokom result

Mo,

Bciion Pl
{Langkeh+angsah yang dilakukan)

Fessull

Tickak
berhasil

Bistuh wankiy

Btz Iebif lama

Mambueat perencanan baru yang letib
dekail dencgan migsokan Sar salargh
angpota tim sehingga tindakan yang
dizmbil lsbin eiekid dsn sfisian

Membiest koemitmen deri s2iuruh Bm
untek mengadakan meding evaluas
hasi! sefap minggu 2% huna

mangantizipasi masalan yang leradi

Menganaliea ke<uatan den kelemahan
masing-masing anggota. sahingpa etika
manghadani karakiar kongumen
Leetanlu, maka yan g menghadepnys
adalab anggeta bm yang lesat

Segera memndaklanjuti penpalan yang
tecjadi ke bagian ter-ai

Maagumpulken fanggs lahin kessumen
dan mengirimsan kartu uGApan selmal
ulzng tahun bagi konsumen yang
herulaeg FHwn
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B. PERFORM ANCEKOMPETEMS! IMPROVMENT

SEBELUM IMPLEMENTAS! ACTION PLAN

1. Dari action plan yang arda buat, sefelab dimplementasikan nant apakah akan
membaut peningkatan kineja'kmpetensi dabagi diri anda dan unit kerja anda? Bila
Y& berkan target yvang Ingin dicapal serta data-data kinerja anda zaat inl pada
kalam yang tarsadia di bawah ini.
SETELAH IMPLEMENTASI ACTICH PLAN

1. Dari aclion plan yang telah dimplementasikan, berikan data-data percapaian
peningkatan Kinerjakompetensi bagi anda dan unit kerja anda pada kelom di bawah

ini

M.

PERFOAM ANCEHIMPETENS!
IMPROVEMENT

Pai farm ance¥onpe eng

Kinerja

Saat Ini

Tamet
Knana

Kinarja
yamg
diEpal

=

Cuslumer Satisfaction

Custamer Satisfaction index

Mysizry Sﬁﬁm

WR

Sensone Level Offmer

Complain Handling

Cost per Cal

Penghematan Waktu

Wektu penyelesaian kerda makin cepai

Waktu supenvisi samakin sedikit

Wakiu lembur sesnakin ssdisit

‘Waktu pervelesalan project semaxin cepat

Wektu pervampaian Laparen gemekin cepat

2 hari

1 han

Peningkatan Hestl Kerja

Bderinghainya jumlah porean yang
disekzrggarakan

Meningsatinya jumlah penjuaian

Meningkaima jumlah pekerjaan yang
dhisakesaian

RAataz

'rl-:bu'-an

Beninghatnya jemilah baresg yang dproduks

Reringkairya jemlah surat yang Gkiim

keningkeinya jumleh uang yang dxumpulkan

hdeningkaimya perputasan inventary

13>
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4 Famningketan Kualitas

Menurunya jumiah barang yang rusak

Menurunmya jumleh kecelakaan kerja

Mesurnnya jumlah produl gagal

Menurunnya jumlah kesatahan

5 Fenguranga Biaya

Bizys etsieng

Biaye panjulan

Biaya overhesad

Bl procuks

Biay# wariahel

Biaya operasiong
6 Hahit

Menurunnya katidakhadiran kerja

Menurunnya keterlamizatan kera

WMenurunnya pelanggaran peraturan

Menurunnya missomunikasi

7 Lein-lain {mohon diisi)

C. HASIL DARI IMPLEMEMTASI ACTION PLAM
1. bagaimana anda menilai pelaksanaan implementasi action plan yang anda buat

& Sangat berhasil b Tidak berhasil ¢ Biasa saja d. Berhasil e Sangal
berhasil

2. Mazalah apa zaja yang anda hadapi dalam implementasi acticn plan yang anda
buat?
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Mengetahui
(pada saat pengisian rencana akiivitas)

(peseria rainingl  (SPVMGR/GM Peserta Training) { Training manager)

Mangetahui
Ipada saat evauasl mplementasl rencana aktivitas)

[peserta braining)  (SPVIMGR/GM Peserta Traiming) ( Training manager)

Gambar 30 Evaluasi ection plan setelah diisi

135



Bab &

F_va'l“a;; pelatinan

progr

.1'35

A ACTION PLAN

Mama s Tim sales
Mk Z
Dapartemen : Sales

Periode Evaluasi

a. 1 bulan setetah fraining
c. 6 butan setelah raiming

MENGISIS ACTION PLARN
Buatiah rincian action plan untuk mengimplementasikan: hasil fraiing yang telah
anda ikuti i unit

SESUDAH IMPLEMENT ASI ACTION PLAN

3 bulan setalah framing
2. 12 bulan setalah rraining

Dvari action plan yang telah diimplementasikan di unit kerja anda, berilau tanda »
pada kolom result

Mo

Ackon Pien
{Langkah-largiah wang dilakukan)

Heasuit

Tidak
berhasi

Buiuh wakiu

Bortas lebih lama

Mambaat perancanan baru yang lebib
dretail deng an masukan ckan seurb
angpata bm sshingga tindskan yang
diarmtail lgbuboglakil dan aligien

Merbaat komilmen dai saloroh lim
untuk mangadakan meatiig evaiuas:
hasil ssfiap Mminggd 2 huna

mangantisipesi mesateh yang terjad

Manganalisa kekuatan dan kelamanan
mas g masing anggoia, sehingna etks
manghadapl kerakbar konsumen
tertantu, maka yan g manghadapnya
adslahanggota im yeng tapat

Segea menindaklanfli penjusin yang
terjadi ke Dagian terkis

(h

Mengumpulsan tangga 12 kansumen
dan mengirimkan karu weapan salamat
ulang tanun bagi kansuman yang
bardtang iahun
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B. PERFOAM ANCEKOMPETEMS! IMPROVMENT

SEBELUM IMPLEMENTASI ACTION PLAN

1. Dari action plan yang anda buat, setelah diimpiementasikan nanti apakah akan
membaut peningkatan kinerfakmpetensi dabagi dirl anda dan unit kerja anda? Bila
YA, berkan target yang ingin dicapai serta data-data kinerja anda saat ini pada
kaolam yang tersadia di bawah inl.
SETELAH IMFLEMENTAS! ACTION PLAM
1. Dari action plan yang telah diimplementasikan, barikan data-data pencapaian
peningkatan kinerjakompetensi bagi anda dan unit kerja anda pasa kolom di bawah

ini
Perfarm anceompetens
] PEHmmpgggﬁﬂ?ng Kmarja Target Hir:rj'a kit
Saat Ini Knana d::lc:argal

1 Custumer Salislaciion

Customer Salishction index

Myslary Shapping

VR

Bandoe Laval Cfficer

Complain Handling

Cost per Cal
2 Penghematan Waktu

Wkt penyelesaizn kera makin cepst

Wakiu supervs semekin sediit

Wakiu lembur semakin sedikit

Wakiu penyelesaizn project semakin cepat

Wakiu panyampaian Laporan samakin cegal 2 hari 1 hasi 1 hari
3 Peningkal an Hasil Kerja

Meninghanya umlah lapaian yang

dizeenogarzkan

Menngkenya pmlzh perjualan

Menmgkemya prmilah pekarjasn yang Rafaz Retaz Rataz

dzeesa kan S00 ran TS50

Joulan fbulan | jtoulsn

Meningkamya jumlah barang yang diproduksi

Maningkamya umlah surat yang dikinm

Maningkamya pemlah uang yang dkumpulkan

Menngkamya perputeran mventony
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4 Feningkatan Kualtas

Menurenys jumiah tarang yang rusak

Menurennys jumiah kecalakaan kana

Menurennys juman produk gage

Menuninnya jurmian kesalahan

5 Fengurangzn Blaya

Biaya efiziensl

Biaya penjulan

Biaya over ead

Biaya produks

Biaya varsatel

Biaya aparasiong|

[ Halail
Menurunnya katidakhad ran kerja

Menurunnya katerlambatan kema

Menurennya pelanggaran paraturan

Menurunnya miskomunikasi

7 Lain-fain {mohon diisi)

. HASIL DARI IMPLEMENTASI ACTION PLAN
1. bagaimana anda meniial pelaksanaan Implamentasl action plan yang anda buat

a. Sangal bernasil b, Tidak barhasil ¢ Biasa sala?". Barhasil e Sangat
berhasil

2. Mazalah apa saja yang anda hadapi dalam implementasi action plan yang anda
buat?
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Evaluag
atihar,

Mengetahui
(pada saat pengisian rencana akfivitas)

ipeserta tratning)  (SPVIMGR/GM Peserta Training) { Training manager)

Mengetahui
ipada zaal evacas imglementasd rencana axktivitas)

(peserna traning) {SPVMGRGM Peserta Traiming ( Training manager)

Gambar 31 Evaluasi action plan setelah diimplementasikan oleh tim
sales JABODETABEK

Analyze

Dari hasil Evaluasi Troining level 3: Behaviour di atas, telah diketahui
bahwa terjadi peningkatan kinerja Tim Sales dalam dua hal, yaitu kenaikan
rata-rata penjualan per bulan dari Rp500 juta menjadi Rp700 Juta per
bulan dan terjadi percepatan laporan penjualan ke bagian produksi serta
distribusi dari rata-rata 2 hari menjadi 1 setelah training.

Result

Peserta training berhasil mengimplementasikan hasil training dan terjadi
peningkatan kinerja dalam hal penjualan dan percepatan laporan.

Tips

« Akan lebih baik bila tahap Evaluasi Training level 3: Behawviour
mempunyal keterkaitan erat dengan Perforrmance Appraisal (PA),
Competencies Assesment, Sasaran Kerja Individo (SKI), Individual
Development Plan (IDP), sehingga akan lebih mudah bagi training
untuk mendapatkan data-data seputar peningkatan kinerja/f
kompetensi peserta training.
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¢«  Dalam menentukan waktu Evaluasi Troining Level 3 : Behaviour (3,
& atau 12 bulan setelah training), usahakan meminta persetujuan
terlebih dahulu dari bagian terkait. Ini untuk menjaga agar tdak terjadi
bentrok kegiatan yang dilakukan dengan bagian terkait tersebut.

6.3.1.4 Evaluasi Training Level 4: Result

Goals

Pada tingkatan ini, evaluasi training mengukur keberhasilan program
training dari sudut pandang bisnis dan organisasi, secara spesifik akan
diukur bagaiman hasil training herpengaruh terhadap bisnis atau
lingkungan kerja/bagian yang disebhabkan adanya peningkatan kinerja
peserta troining.

Data

*» Data peningkatan kinerja/kompetensi peserta training setelah
training diimplementasikan serta faktor-faktor lain yang diperkirakan
juga memberikan andil terhadap peningkatan kinerja/kompetensi
peserta training.,

= Bila tidak terjadi peningkatan kinerja/kompetensi setelah training
diimplementasikan, perlu  dicari faktor-faktor apa saja  yang
diperkirakan tidak memberikan andil terhadap implementasi hasil
training di tempat kerja peserta training.

Faktor Lain Selain Training yang Mendukung Peningkatan Kinerja

Menurut Jack J. Philips dan Rom Drew Stone dalam bukunya How To
Measure Training results (2002), perubahan kinerja ataupun pencapaian
target dan tujuan sering kali dipengaruhi oleh banyak faktor, misalnya
faktor eksternal, atasan, incentive/gaji, dan sebagainya. Oleh karena itu
pada saat melakukan proses di tahap ini, kita harus hati-hati terutama
dalam menentukan dan memastikan seberapa besar perubahan yang
benar-benar merupakan dampak dari hasil pelatihan yang telah dilakukan.
Sekali kita salah menentukan, maka hasil perhitungan juga dianggap
salah.

Untuk mengetahui berapa sebenarnya dampak perubahan akibat program
training, ada beberapa cara yang bisa dilakukan seperti pada Gambar 32
berikut.
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Pra Ugsi
gram Peis ﬁhhnr

Faktor Eksternal
Total
Perubahanasil Dukungan
setelah program Manajemen
pelatihan Adanya Incentive Dampak Perubahanhasil
- . yang dibagikan A akibat program pelatihan

Perbaikan sistem
dan Prosedur

Program Pelatihan

Gambar 32 Berbagai faktor yang mendukung peningkatan kinerja selain
troining

=  Menggunakan control group

s Analisis tren atas kinerja

* Menggunakan metode peramalaan atas kinerja

s Perkiraan peserta atas pengaruh program pelatihan

= Perkiraan atasan atas pengaruh program pelatihan

« Perkiraan jajaran manajemen atas pengaruh program pelatihan

=  Menggunakan data historis

¢« Menghitung perkiraaan adanya penyebab dari faktor lain

Padapraktiknya, carayang paling efisien, efektif, danjugatidak rumit adalah
menggunakan cara perkiraan peserta atas pengaruh program pelatihan
dan perkiraan atasan peserta atas pengaruh program pelatihan.

Dengan perkiraan dari peserta yang menjalani langsung pelaksanaan
rencana aktivitas serta atasan peserta yang bersangkutan yang setiap hari
mengawasi pelaksanaan implementasi rencana aktivitas, maka tingkat
validitas dalam menentukan besarnya dampak hasil training terhadap
peningkatan kinerja dinilai sangat tinggi.

Adapun dari gambar 32, faktor-faktor yang berpengarubh terhadap
peningkatan kinerja selain froining, bisa dikembangkan lebih lanjut agar
para peserta yang diminta pendapat lebih familiar dengan faktor-faktor
yang hendak dipilih seperti yang terlihat dalam Tabel 28,

A
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Tabel 28 Faktor-faktor vang berpengaruh terhadap peninghkatan Kinerja

NG FAKTOR - BOBOT PENILAIAN i?ﬁ}_ :
Eksternal
Kondisi Ekonomi
2 Dukungan Keluzrga
Internal
Dukungan Atasan
Rekan Kerja
Sistern/Bisnis Proses
Tersedlanya Tools/ Eguipment
Insentif/Bonus
Biaya Promasi yang Memadai
Skiil Individu
Training yang Diikuti

O =l . h LB m

Measure

Setiap penilaian monager dikalikan bobot 60%, sedangkan penilaian
peserta fraining dikalikan bobot 40%. Disini dapat dilihat bahwa pengali
untuk manager yaitu 60% lebih besar daripada pengali untuk peserta
training yaitu 40% (Persentase ini hanya sebagai ilustrasi, pada praktiknya
bergantung pada organisasi masing-masing).

Contoh:

Terjadi peningkatan penjalan yang dilakukan oleh seorang peserta training
dari rata-rata Rp25 juta sebulan sebelum mengikuti training menjadi rata-
rata Rp30 juta sebulan setelah mengimplementasikan hasil froining atau
terjadi peningkatan sebesar Rp5 juta sebulan.

Soles manager menilai selain faktor-fakter lain, dampak langsung training
terhadap perbaikan kinerja tersebut adalah 20%, sedangkan peserta
trafning menilai 40%, maka perhitungannya adalah:
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= Manajer (20% X 60% = 12%
= Peserta ;40% X 40% = 16%

Total dampak traiming = 28%

Dampak langsung training terhadap peningkatn penjualan Rp5 juta
sebulan adalah:

- Rp5juta ¥ 28% = Rpl,4 Juta

Jadi; dari total peningkatan penjualan Rp5 juta, hanya 1,4 juta yang
disebabkan oleh training.

Evaluasi Training Level 4: Result, untuk Peningkatan Kinerja Tim
Sales

Dari informasi yang didapatkan pada evaluasi level 3: Behaviour,
diketahui terjadi peningkatan dari sisi rata-rata jumlah penjualan dan dari
sisi semakin cepatnya laporan yang diberikan kepada bagian distribusi
barang.

Untuk mengetahuiseberapa besar dampak training terhadap peningkatan
kinerja timsales, makadiberikan 4 form kuesioner masing-masing 2 kepada
Manager Sales dan 2 kepada Tim Sales Jabodetabek puna memberikan
bobot dampak training terhadap peningkatan kinerja.

Contoh form kuesioner yang dibagikan dapat dilihat pada Gambar 33,
Garmbar34, Gambar 35, dan Gambar 36, Setelah dibagikan, form kuesioner
diisi dan kemudian dikembalikan ke bagian training. Untuk form kuesioner
tim Sales labodetabek pemberian bobot dilakukan aleh ke-20 orang tim
sales dalam sebuah meeting bersama sekaligus membahas progress
penjualan mereka,

Hasil dari pengisian form kuesioner Manager Soles dapat dilihat pada
Gambar 37 dan Gambar 38, sedangkan untuk tim sales dapat dilihat pada
Gambar 39 dan Gambar 40.
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FORM PENILAIAN DAMPAK TRAINING TERH ADAP HASIL PENINGEATAN KINERJA

L Berkan  bobot  idabua %) wechadap  felnorfaker vaug beipengaruh terhadap
keberlasibinkatilakberusiling (corel yang klak pedn) penimgziaim. keegs Bbon mpkmesinsg akiivitis
kesja facton pla)

2 Mibi isal bobot kesebndum yanp dberdem adalnh Wy, Berikan 0% hiln fakeor tidak berpengomb
sama sekak Lalah momna TakIor vang meodnal sndd sakear bedpeagsradn pacla Bobom Kisong by oyl
namia fakior tersebut beham ada di Bist i baocah ini

4 X BOBOT PENILATAN
N FAKTOR Mamager Sales
Eks e rmal

Kooadisi Ehooromi
Dukimgim Kehsrga

£ ey 0

Lute mmal

Dk mann Alzsan

Rekan Kerja

SizlemBisue Proses
lersediinys "Toob B g
Fims il Bonies

Bz va Promesi vangr Memeacki
Skl Individu

[Trezimang vaug Didkoii

el E=i8 RO B RV EaNE R

Rl

=]

TiHpS-

Gambar 33 Form penilaian manager soles untuk mengetahui dampak
dari training terhadap peningkatan penjualan
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FORM PENILATAN DAMPAK TRAINING TERHADAF HARIL PENINGEATAN KINER]A

1 Berdan  bobot  dsbim %) gerhadap  faloorfakee yang  berpemgaruh  rerhadap
kb rha abnvke mlakberfe silim (eamen wing bk ]:ﬂiJI ]:-rr:rlgk.'lliln J-.:nerjil i lam n1r|_|k1:||mn|.'|'-ir aklaias
keri Lac lon plan

2 Ml gonal ol keselurshan yang diberan adakb 10052, Benkan 0% bk fakior mdk hespengaroh
s sekali Psfih nam f2kior vang semuml ada sengal berpengarub e koloin Kosong: bila temivata
narnn Fakdor terschot belum ada di Bt di baweah i

BOROT PENILALAN

118 FAKTOR Manager Sales

Ehs ferng
Foalisi Ekmony
Dukongan Keherga

= e —

Fafernal

Dukungin Amian

Rakan Kerp

SistcoyBisns Fruses
Tersadanya Took/Equipment
Insennif Homas,

Hiwa Prinmwssi yilmg Meargicla
Skill Tndivicha

Traiming yang it

B =8 RN Bl P R

E=3 ko)

-

1005

Gambar 34 Form penilaian sales manoger untuk mengetahui

dampak dari troining terhadap semakin cepatnya lapora
penjualan

n
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FORM PENILAIAN DAMPAK TRAINING TERHADAF HASIL PENINGRATAN KINERJA

|, Herkan Poabed {ckkim L I|.~|11:|-:l:|]s faklor-lakir yiigz h-:rln':llg:ll'uh I rlmrb!l
keberhasibakendakbeshasilan feore vang sk perln) penmghkatan kinsgg dabum anplemenas skinvias
ke {acican ]:-lm_l

2. Mk total bobot keschuuhan yang diborican adalsh X6, Berkan (67 bia faki ddok herpengamh
sama sekall Tsibh noma fakior yang menoru ands saneat berpengasuh pada kolom kosong bila iemyara
ey Fakmor terszhar belem ads da lar di bawah in

: ey BOBOT FENILATAN
N FAKTOR T Sales
Ekstc mal
1 |Kondsi Elomomi
2 |Dukumgas Keluarg
k!
4
Tnbe mal
| |Dokmgan Awmsan
2 |Rekan Kerp
3 [SktemBisisk Proses
4 |Tersedanya Took/Egogmment
T |liwe i B omms
& [ Bive Pronus yilngz Bflenriychin
7[5k hwlivily
#  [Troinise vame Ctikud
(4]
1041 %

Gambar 35 Form penilaian tim sales untuk mengetahui dampak dari

training terhadap peningkatan penjualan




FORM PENILAIAN DAMPAK TRAINING TERHADAP HASIL PENINGRATAN RINERJA

L. Berkan bobot  (dabm %) edudap fakoordakdc o vang  berpemganoh  serhclap
keberhasibn/ketickkberhasilan (oored vong ik pec) penmgkatan kinecg dalom soplenseniasi akineios
kg {metin plan)

X Mk oal bobot kese lruban vang dibserikan adabih 1005 Beakan (28 hils faknor tidak ecpengarnh
sumre sekedi Tatlah nanie Takior sang spenumn s songa berpegzand e Kokean kosonge bk femysia
o fakior terschut belum ada difist & bavwah ini

.~ e BOBOT PENILALAN
N FAKTOR Tim Salcs
Ekstermal
1 | Kendii Ekosmn
2 Do Keluprma
Internal
1 |Dukungan Arasan
2 Rekan Ker_'pi.
3. [SidcneBink Proses
4 | Tersedisnya Took/Egogune i
5 |Fnsennfl3enns
6 |Brwn Prooesi wog Memadan
7| 5kE] Imdividu
% |Trammg vang Dk
4
] 5 T
THD %5

Gambar 36 Form penilaian tim soles untuk mengetahui dampak dari

training terhadap semakin cepatnya laporan penjualan
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FORM PENTLATAN DAMPAK TRAINING TERHADARF HASIL PFENINGKATAN KINERJA
[, Berkan oboe  (dalime %) corhadap  foktorefolr vang berpengamh  techadap
keherhasibnbeddikberhasilan (oot vang ddok perdn) penngkan kiverp dalim imoplememast abaivigas
kerp faction plam)
2. Miai toral bobor keschrdhan vang diberfoun adalah 100, Borkoon 0 bl fakaor idak bempengsoub
saina sekall Esiah moma fakuor vang menonar anda sangar berpenganih pada kolom kosong bila emyata
mant ko tersebal Behomn ada di B bawah m
¥ RO "ENILATAN
NN FARTOR s Mamoare
Elstomal

| |Kowlisi Fkoagnn | (¥

s 'I]uh.u:ll;nl Ko llill-'t;l 5%

L]

4

Inte mal

| |Dhobwnogan Atasan L(¥e

1 |Rekan Kefp L (e

A |SkrenmvBinis Proses S

4 |Tersodiamyae TookEquipasea 5%

5 |InsennffBons 2%

6 |Biaya Promost vaoge Memadai A%

T |5kl Inclivida S5

& |Training vamg [iloome L0F¥z

{{4]

1%

Gambar 37 Formpenilaianuntuksalesmanageryangtelah diisimengenai
dampak training terhadap peningkatan penjualan
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FORM PEMILAIAN DAMPAK TRAINING TERHADAP HASIL PENINGEATAN KINERJA

l.  Berikan bobod  {dabun %) terhadap fabior-falar yang berpongamuh terhadap
keberhasibkenidkberbasibn (eover vang tdak per) peningkaran kirerp dalam inplemeniast aknivicas
kn.;r_'p LA li;lnj

2. Nilni otal bobot keschoruhon vang dibcriken adakb 100% . Berikan 0% biln fakvor tidak berpengardh
samss sekall ikh pama fakior vang menunet aeda sangat berpengamb pada kolom kosoug bib ternsata
e Lo kor rersedar be b ada <8 s oh baowsih ou

, R BORBROT PENILAIAN
- FAKTOR Sabes Manager
Ekstemal
1 |Kondsi Ekomeani
2 |Dukungan Kelzrga
Internal
1 | mkungan Arassn SIEE
2 |Bekun Kem 3l¥n
3 |SitomBEns Proscs 10K
I [ Tersedizoys Took/Equipaent 10K
S lnsent B oons
fi {Binyn Fromeei vang Memadai
7 |5kl Indvidu 106
5 razung vang Diikagi 10Kz
N T . i
16k
1k 5

Gambar 38 Form penilaian untuk sales manoger yang telah diisi
mengenai dampak troining terhadap semakin cepatnya
laporan penjualan
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FORM PENILAIAN DAMPAK TRAINING TERHAINAP HASIL PENINGRATAN KINERJA
1 BHerkin Pt {ekalam 5 TEF|IH!.F|11 akpw-1akir vimg Il‘limlgmlh Dr!‘l'llhl.h!l
keberlasibn'bedd kb dasibn (corel yng kink perlod ponimgheian kiegn dakim imglemeniasi akivilns
kit (Rotion plan)
2. Mila: roral hobor keselwuhan vang diberikan adalsh 100%. Berkan 6% bda fakor idak berpenganh
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Gambar 39 Form penilaian untuk tim sales yvang telah diisi mengenai
dampak training terhadap peningkatan penjualan
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Gambar 40 Form penilaian untuk tim sales yang telah diisi mengenai
dampak training terhadap semakin cepatnya laporan
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Rekapitulasi Data

Hasil dari kuesioner yang dibagikan menunjukkan bahwa Maonager Sales
berpendapat bahwa dampak dari training yang diikuti tim sales terhadap
pencapaian peningkatan penjualan dan semakin cepatnya laporan ke
bagian distribusi adalah sama-sama sebesar 10 %,

Sementara tim soles berpendapat dampak froining terhadap peningkatan
penjualan dan semakin cepatnya laporan ke bagian distribusi adalah
sama-sama sebesar 15%. Oleh karena itu perlu dilakukan perhitungan
dengan mempertimbangkan pengali untuk monager dan pengali untuk
tim sales.

Perhitungan:

Muonager : 10% x 605 =b%
Tearn Sales : 15% x 40% = 6%
Total Dampak dari Training =12%
Analyze

= DAMPAK DARI TRAIMING UNTUK PENINGKATAN PENJUALAN
Peningkatan penjualan rata-rata perbulan setelah dilakukannya
training adalah Rp700 juta, sedangkan sebelum diadakannya training
adalah rata-rata Rp500 juta sebulan.
ladi perbedaannya adalah:
Rp700 Juta — Rp Rp500 Juta = Rp200 Juta sebulan.
Karena dampak training hanya 125, maka:
Rp200 Juta x 12% = Rp24 Juta
ladi, dapatdisimpulkan bahwa dampak training terhadap peningkatan
penjualan hanya sebesar Rp24 Juta.

s DAMPAK DARI TRAINING UNTUKSEMAKIN CEPATNYA LAPORANM KE
BAGIAN PRODUKSI DAN DISTRIBUSI

Kecepatan laporan rata-rata per bulan setelah dilakukannya training
adalah 1 hari dan sebelum training adalah 2 hari. Terjadi percepatan
waktu 1 hari. Rata-rata jumlah laporan dalam sebulan sejumlah 4
laporan.
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Untuk mengonversikan ke dalam nilai vang, maka perlu diketahui
terlebih dahulu berapa besar perusahaan menggaji tim sales dalam 1
hari.

Rata-rata gaji staff soles sebulan adalah Rp3 juta, sedanghkan untuk
supervisor rata-rata gaji sebulan adalah Rpd juta. Lama hari kerja
adalah 22 hari kerja. Bila kita hitung per hari, maka perusahaan per
harinya membayar untuk staff sales adalah Rp3 juta/22 = Rpl136.364, -
sedangkan untuk supervisor perharinya adalah Rpd jutaj22 =
Rpl8l.818.-.

Sehingga total perusahaan membayar gaji tim Sales Jabodetabek per
harinya adalah Rp136.364,- x 19 orang = Rp2.590.916,- ditambah
dengan gaji supervisor sejumlah Rpl181.818,- = Rp2.772.734

Kecepatan laporan berkurang satu hari sehingga perusahaan
menghemat membayar gaji tim soles Jabodetabek selam 1 hari atau
sejumlah Rp2.772.734,-.
Karena dampak dari troining hanya sebesar 12%, maka:
+  Rp2772727,-%12% =Rp332.728,-

ladi, per 1 laporan dampak training sebesar Rp332,728.-. Karena

dalam 1 bulan terdapat 4 laporan, maka dampak training bila
dikonversikan dalam nilai uang adalah:

*  dlaporanx Rp332.727,- = Rpl,390.912,-.

Result

Hasil implementasi troaining berdampak terhdap peningkatan kinerja.
kompetensi peserta training khususnya dalam peningkatan penjualan
dan percepatan laporan.

ooQoo

Tips

*  Pada tahap evaluasi troining level 4: Result, semakin tepat metode
yang digunakan untuk mengetahui dampak dari training, jelas akan
semakin valid hasil yang diperaleh. Bila memungkinkan, akan lebih

baik jika pimpinan perusahaan yang menentukan seberapa besar
dampalk training terhadap peningkatan kinerja.

152



Bab®

Ha'.ua% pelatinan

P'-gg'l'a

I54

Alkan lebih baik bila tahap evaluasi training level 4: Result mempunyai
keterkaitandenganPerformance Management, Balance Scorecard, dan
lain-lain sehingga akan lebih mudah bagi training untuk mendapatkan
data-data seputar peningkatan kinerja peserta training.

6.3.2 Context, Input, Process, and Product (CIPP)

Model

Komponen dalam model Maodel Context, Input, Process, and Product
(CIPP] ini sebagai berikut,

a.

Context [konteks) berfokus pada pendekatan sistem dan tujuan,
kondisi aktual, masalah-masalah dan peluang yang menunjang
pembuatan keputusan dari perencanaan program yang sedang
berjalan berupa diagnostik, vakni menemukan kesenjangan antara
tujuan dengan dampak vang tercapai.

input (masukan) herfokus pada kemampuan sistem, strategi
pencapaian tujuan, implementasi desain, dan cost-benefit dari
rancangan yvang melayani pembuatan keputusan tentang perumusan
tujuan-tujuan operasional.

Process [proses) memiliki fokus lain yaitu menyediakan informasi
untuk membuat keputusan horign dalam melaksanakan program,
mambuat catatan atau "record” atau merekam pelaksanaan program,
dan mendeteksi ataupun meramalkan pelaksanaan program,.

Product (produk) berfokus pada mengukur pencapain tujuan selama
proses dan pada akhir program.

Stufflebeam (2007) menyajikan COPP Evaluation Model Daftar periksa di
mana pada bagian evaluasi produk terbagl dalam impact, effectiveness,
sustainability, and transportability evaluations sebagai berikut.
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Tabel 29 Daftar periksa perjanjian kontrak

1. PERIANJIAN KONTRAK Evoluasi CIPP harus didasari dalom perjanjion ekspiisit
terlebih dohulu dengan klien, dan hal ini harus diperbohorui sebogaimana
dibutuhkan seloma/sepanjong evalugsi,

Kegiatan Klien/Pemegang saham—

Kegiatan Penilai

Melakukan kontrak

Kembongkan pemahaman yang [ Jeloskon dengan penilal apa yang

jelas dari tugos evalios yang horus
dikerjaker,

Amankan perjanjion wirg
dibutuhkan wntuk  memaosiikon
bahwa informasi yang benar dapat
diperoleh,

Jelaskan untuk kilen, secorg umum,
anclisis kuontitolif don  kualitatf
aps yang okan dibituhkon wunfuk
membuat penilaion lengkap dari
program tersebut.

Jeloskan sifat, konten umum, ddn
perkiraon waortly vang  dibutahkan
dori laporon evoluosi sumatif akhir

Jeloskan sifat. koaten umoum, waktu
interim, laporan evaluasi formatif,
don sesi peloporan.

Capol perjaniion untuk melindungl
integritos dari proses pelgporan.

Jelgskan  saluran yong ditutuhkan
untuk komunikasi dan bontoan dari
klien dan pemmegang soham.

Amankan  perjanfion  mengenal
rentang wokte evaluesi dan stap
yong akan meloksonakan tonggung
jawah evaluasi,

Amankan  perjanfian  mengenol
anggaran evoillasi dan jumiah dan
tanggal pernbaparan.

Definisikan derngen Jelas ketentuan-
ketentuan untuk menin o,
mengontiod, mengamandemen,
don/otou membotalton evoluasi,

Sumber: Stufflebeam {2007)

akan dinilal, untuk twjuon opa,
sesunl dengan kriteria agpo, don
untuk pEMIrsE oM.

Jeloskon dengan penilo! informasi
apa yong penting untuk  evalugsi
tersebut dan bogaimona kelompok
klien gkan memfasifitas) koleksinvg,

Copai kesepakaton dengan perilal
mengenal onalisis apa yang akon
menjod!  sanget  penting  dalom
membohos pertanyoan  kelompok
kiien.

Pastikon bahwa loparan akhir yong
direncanokon akon  memenuhi
kebutuhon evaliresi dari berbogal
perirsa.

Postikon bahwo rencang loporan
evalugsi  dam  jadwal  bersifat
respansif fungsional podo kebutuhan
program yang bersongkutan.
Pastikon bahwa proses melaporkon
akon loyok secara legal, politik, don
etifk.

Pastikon  bohwa rencang  evaluesi
bBersifat kansisten dengan pratokal
arganisasl.

Jeloskon untuk seliroh pihak ferkait
peran-don tanggung jowab evaluaes
dari kelompok kifen.

Pastikon bafvwa pedjanfion anggoran
bersifot  jelos don  tepat secora

fungsional  untuk  keberkasifon
evaluasi tersebut,
Postikon  bawoh evoluasi  akan

ditinjou secorg periodik dan ketiko
dibutuhkon don tepat, berkenoon
dengon modifikasi dan pemutusan
hubungan.
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Tabel 30 Daftar periksa evaluasi konteks
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2, EVALUASI KONTEKS Evaluas! Konteks men-rlﬂi fmbunﬁrm. aset, don masoloh

?55

dalpm lingkungan yang tetap,
Kegiatan ﬁ_mﬂnl

Kumpulkan dan nilail informasi fatar
belakong mengenai kebutufion dan
aset ahli waris pong dimorsud dorf
sumber-sumber  seperti  cotatan
kesehatan, nilal fekolah don skar
tes, proposal pendonann, serta arsip
surat kabar,

Wowancora  pimpingn  progrom
untuk meninjou dan  membafias
perspektif  merska  mengenal
kebutuehan ahll woris don untuk
mengldentifikas!  sellop  masalah
(politik atou yang fain) progrom
tersebut horus diselesaikon.

Wowancara parg pemegang saaem
yang lain  untuk  memperoleh
wawasan yang lebih jauh mengenar
kebutuhan dan oset dori ahll worls
pang dimoksud  don  maosaloh
potensiol untuk program tersebut.

Nilgi tujugn program  mengingat
kebutuhan yong dinifal don eset
pang secorn potensial bermanfoot,

Libatkan pora spesialis koleksi dato
untuk memanitor don  mencatat
date mengenol ingkungan program
tersehut, termasuk  progrom
yang terkait, sumber doya area,
kebirtuhan don mosalgh area, serto
‘dinamika politik.

Mohon ogor staf program secorg
teratur  menyediokan  bagi  tim
evoluosi evalvosi informasi  yong

merekn kumpuikan mengenai ahli

waris dan lingkungan dari progrom
rersebut.

Keglatan Klien/Pemegang saham—
Tujuan Program

O  Gunakan temuan-temuon evaluasi

konteks dalam menveleksi dan/
atay  mengklorifikasi ahli - waris
yong dimaksud,

Gunakan temugn-temuan evaluosi
konteks -agalam  meninjau  don
merevisi, tujuon-tujuan program
untuk memostikar bakbwe tujuan-

Lidjuarn tersebut benar-benar
menargetkan  kebutuhon  yang
dinilo.

Gunakarn temuan-temuen evaluas
konteks dolam memastikan bohwa
program  tersebut  menganibil
keuntungon dar masyaraxal yong
bersongkuton dan aset lain,

Gunakan temuan-temuan evaluasi
konteks  tersebut—selomo  don
pada  akhir  program—untuk
membanty  menilal efektivitas
darn signifikansi progrom  dofam
memenuhi kebtuhan yorig dirifal
dari para ahli waris.
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Tabel 30 Daftar periksa evaluasi konteks (lanjutan)

OO0 setiap tahun, siopkan don kidmkan pade klen dan pemegong saham pong
setuju sugty loporan evaluosi konteks draft vaong menyvediokon sugtu update
mengenol kebutuhon vang terkait prograom, eset dan masaloh, bersama
dengan penfigian tufvan dan prioritas program tersebit.

]

]

Secara periodik, bohas temuean-temuon eveluasi konteks dolom sesi umpan
balik pong disofiken poda kiien don pemirsa yang ditunjuk,

Seipcaikon loporan eveluas! konteks don alaf peraga yong meayertainys don
sedinkon mereka bagi kiien don pemegong saham yang setufu,

Surmber: Stufflebeam {2007)

Tabel 31 Daftar periksa evaluasi input
3. EVALUASI INPUT Fvaluasi input menifai strategi-strateqi yang bersaing

don rencona-rencana kerjo don mg’ymﬂ-nanggamn dari

“terseleksi,
Kegiatan Penilai
identifikasi  dan  investigasi

program  yang odo don dopot
bertindak. sebagal model untuk
program vong dimaksud.

Nilgi  strategi  yong  diojukan
program tersebut untuk alasannyo
guna kebutuhan vang dinilal dan
keloyakannya,

Nilgl anggaran progrom tersebut
untuk  kecukuponnye mendanoi
pekerfoan yeng dibutiuhion.

Mileri strategd grogram
terhadap  fiteratur  penelitian
dan peEngembangan YOG
bersangkutan.

Nilal  manfoat  dori steotegd
program  hile diboodingkan
dengan strotegi alternatif yong
ditemukan dalam program yang
serupa.

it] yong

Keglatan Klien/Pemegang saham—

O

Eerdﬁ:‘bnnﬂn Program

Gunokan temuan-termuan evaluasi
input  untuk merancang suaty
strofegl  program - yong  dopot
dipertghankan  secara  ilmiah,
ekonamlk, saslel,  polink,  dan
teknologi.

Gunakan temuan-temuan evaluasi
input wrtuk menjomin bahwao
strafegi progrom. tersebut lovaok
untuk memenuhi kebutuhon yang
dinitoi dari pemegang soham yvang
ditargethan.

Gunakan temuan-temuan
evalugsi input untuk mendukung
permohonan pendanoor LAtk
usoha yong direnconokan,

Gunakan temuan-temuan evaluast
input  untuk  memperkenalkan
staf dengan  masalof-masalah
yong.  bersinggungon  dengan
implementasi  program  yang
berhasil,

Gunakan temuan-temuan evaluas
input untuk fujuon yang dopot
dipertanggunglawabkan  dalam
peloparan dosar pemikiran untuk
strategi pragrom yang terseleks
don  kemompuan don rencano
operasionalnyg,
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Tabel 31 Daftar periksa evaluasi input (lanjutan)

O Nilgi rencana don jodwal kerjo

untuk  kecukupan,
dan  kelongsungan

program
keloyakon
hidup politik.
Kumpuikan droft dari  (oparon
evoluagsh  fnput  don  kidmkon
kepoda  klien don  pemegang
safem.

Bohas temuan-temuan  evaluasi
input dolom lokokoryd  Lmpar
balik. '

Selesatkon  loporon evaluasi
input- don olot perogo  yang
menyertoinya dan sedigkan bogi
klfen dan pemegong saham,

Sumber: Stufflebeam [2007)

Tabel 32 Daftar periksa evaluasi proses

4,

aktivitas program.
Kegiatan Penilai

Likatkan searang anggoto Hm
evilunsi untuki memanitar,
mengamati, memelihora catatan
fotogrofi, don menyediakn loporan
kemojuan  periodik  mengenai
implementasi program.

Dengan  hekerjo soma  dengarn
stof program yang bersangkutarn,
mengurus  cototon kejodian,
masalgh, boyo, dan  olokosi
Pragram.

Secorg  periadik  mewowanoorol
pemegaong  sohom,  pemimpin
program,  dan.  staf untuk
mempersleh penilaion  terhodap
REMOIUGN progrom.

Menongani profil program yong
terbaru,

Secorg periodik bugt draft laporan

tertulis mengendi temuagn-temuan

evaluos proses dan sediokan droft

taporan untuk kiien dan pemegong
safram.

ealatn R

O

O

AL PHG_!_'.E'__ uasi £ jises miimonitor mendokumentasi, duin mietilo?

Guhakan temuan-temuan evaluasi
proses untuk mengoordingsikan
dan memperkuot aktivitas staf
Gunhakon temuan-temuan evaluas!
proses ity untuk  memperkuat
desoin progrom tersebut.

Gunakan temuan-temuan evaluosi
proses untuk mengurus cataton
kemajuran progrom tersebit,

Gunakon temuan-temuan evaluasi
proses untuk membantu mengurus
catatan Hiayo program.

Gunakan teman-temuarn
evalugst prases untuk melnporkan
kemajuan  program kepoda
sponsor fingnsiol program, dewan
kebijokan, anggata  moasyorakat,
pare pengembang lain, don foin-
Iain,
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Tabel 32 Daftar periksa evaluasi proses (lanjutan)

|

O

Sajikon don bahas temuon-temuan
evalugsi proses dalom lokakorya
umpan balik,

Sefesolkon setiop laporan evoluas
proses  (kemungkinon tergobung
dolam laporan yang lebih besar)
don alat peroga yang menyvertainyg
don  sediokon bogl Klien don
pemegang saham,

Sumber: Stufflebeam {2007)

Tabel 33 Daftar periksa evaluasi dampak
5. EVALUASI DAMPAK Evoluasi dampak menilol jongkauan program pads pemirsa

o

‘sosiol,

Kegiaton Penilai

Libatkon  staf  progrom dan
kontroktor  donfotou anggoto
tim  evaluas! untuk  mengurds
petunjuk dari orong don kelompok
yong - dilapeni;, membuat notast
mengenol kebutuhan mereko don

mencotol mayenan program pong

mereka terima.

Nilai don buat keputusan mengenar
sejouh mana individu dan kelompaok
yong difavoni bersifot  konsisten
dengan pemegang sohom  yang
dimaksud program tersebut,

Secaro  peripdik,  wowoncoara
pemegong saham ared, seperti
pemimpin  mosyorakat, pegowai,
personalio sekoloh don progrom
kependetagn,  kepolision,
kehakirman, serto para  pemilik
rurnaf, itk mempetaiart
perspektif  mereka
bagaimana  program  tersebit
memengarufi masyarakat.

Mengenar

Kegiatan Klien/Pemegang soham—

Mengontrol siapa yang Dilayani

0 Gunokan temuan-temuan evaluasi

dampak untuk menjomin bohwo
grogramnya mancopol pemegang
sgham vang dimaksud, Gunakarn

temuan evoluosi dompok untuk.

meniloi  opakah  program ity
mencapoi atau memang mencapai
pemegong  sochom  yong  fidok
tepot.

Gunokan temuan-temuan evaludsi
dampokuniukmemutuskon sejauh
mana grogrom ity meloyani atau
memang melayani  pemegani
saham yang benar,

Gunokantemugn-temuon evoluasi
dompakuntukmemutuskon sejaLif
mana program pang menangant
atau sedang menangoni
kebutuhan  musyarakat  yang
peating. Gurakon femaan evaluas
dampok  uatuk  fujuon  yang
dapat  dipertanggungiowabkan
berkenoan dengon keberhosilan
program dalam mencapof
pemegang saham Vg
dimaksud,
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Tabel 33 Daftar periksa evaluasi dampak (lanjutan)

O

|

Cokup informasi yong diperoleh
don keputusan penilol dalam prafil
program yang diperbahorul secara
periodik.

Tentukan sejoul mana progroim
tersebut  mencopal kelompok
pemegong soham yvang tepat,
Nilgi  sejouh  mang  progrom
tersebut dengan secara  tdok
tepat menyediokan layonan poda
kelompok bukan target.

Draft laporan evoluosi dampok
(kemungkinan tergobung dalom
laporan yang lebih besar] dan
menvediockonnya untuk kiien dan
pemegang fohdam.

Bild mungkin, bahas temuan-
temuan evaluast dampok dalom
sesi umpan balik.

Laporkan temuan-temuan evoluasi
dompak pada kilen dan pemegang
safraim.

Sumber: Stufflebeam {2007)

Tabel 34 Daftar periksa evaluasi efektivitas
6. EVALUASI EFEKTIVITAS Evaluasi efektivitas mendekumentasikan dan menilal

|

kualitas dan siginifikansi hasil,
Kegiatan Penilai

Mewawancaral pora  pemegong
sahom  kuncl, seperti  pemimpin
komunitas, ahli waris, pemimpin
don  staf progrom, don  pihok
yang  berminat  lginnyd,  ortuk
menentukan  peniloion  mereko
atas hasil positf dan negatif dorf
program tersebut.

Bile mungkin dan tepat, lokukan
studi kasws secora mendolam dari
ahli warls terseleksi.

[ Gurokan temuan-temuan
evaluasi  efektivitas untuk
mengukur  efek positf  dan
efek  negotif dori  progrom
tersebut poda ahll waris. Bila
relevan,  gunokan  temugR-
temuan  evalugsl  efertivitos
untuk: mengukur efek  pasitif
dan efek megatf dari progrom

poda  masvarokotflingkungan
pertinent.
O Gunokan tamuan-temuan

evoluasi efeltivitas untuk memilin
dan memutuskon efek somping
yang penting.



fkut  zertgkon  anggota Gm
evalugs! don staf program untuk
menyediokan dokumentasi yang
diperiukan untuk mengindentifikasi
aon  mengonfirmasi  susunan,
kedatamman, kualitos, dan
signifikansi dari efek-efek program
terhaodap para ahkii waris.

Bila tepar, ikut sertokan onggota
tim  evolugsi  unfuk  menyusun

don menilai Informosi mengenal

efek-efek dori progrom terhodap
masyarakat.

Ikut sertakan penilal yang bebas
tujuan untuk mengetohui dengan
posti  Gpa yang  sebendroyg
dilokukan progrom tersebut dan
mengidentifikasi  efek-efek  yang
lengkop—positif don negatif, yvang
ditarapkan dan Gdok diharapkon.
Pergleh informasi mengenoi sifat,
bigya, dan  keberhasilen dart
grogram-grogram. yang  serupa
yang  dilaksonakan di  tempat
lain dan
subyek  program  dibandingkan
dengan “pora pesaing krits” yang
teridentifikosi.

Kumpulkan temuan-termuan
evalugsi efektivitas dolem  suaty
konsep loporgn (yang  mungkin
tergabung dolam suoty laporon
yang lebik besar) don sajikan poda
klfen don pemegang soham yang
mEnyetufuinyg.

Bohas  temuan-temugn evoluagsi

‘efektivites  dalom  sesi  umpan
balik.

Selespikon  laporan evaluasi
efertfvitas dan  saofikdn  laporan
tersehut podo kiien  don
para  pemegong soham  yang
menyetujuinyg.

Gabungkan temuon-termuan
evalugsi efektivitas dolom suatu
profil program yang terbaru dan
akhirmpa. dolam oporan evoluast
akhir.

Sumber: Stufflebeam {2007)

putuskan  efekbvitas:

Babh g
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Gunakan temuan-temuan
evialuasi efektivitas untuk

memeriksa opakoh rencang dan
aktivitas program harus divbat.

Gunakan temuon-temuan
evaluas efertivitas itk
menyiapkan don mengeluarkon
laporan  pertanggung jewaban
BrOgrom.

Gunakan temuan-temuan
evolugsi  efektivitas wntuk
membuat pemiloion dosor dori
keberhasilan progrom tersebut,

Gurakan dota penilaian
kebutuhan [dari konteks temuan
evoluasil, temuon  evolugsi
efektvitas, dan  bandingkan
program yang serupa di tempat
loin wntuk  membuat  sugtu
penilaign dasar dor siginifikosi
program tersebut.
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Tabel 35 Daftar periksa evaluasi keberlanjutan

7. EVALUASI KEBERLANJUTAN Evaluasi keberlanjutan menilal sejaun mana

program diinstutisionalisastkan secara berhasil don terus berlanjut

selama bﬁ‘;ﬂfﬂmyﬂ wakty,

O Wowarcara pimpingn don  staf

program. untuk mengidentifikasi
keputuson  mereka  tentang
keberhasilon progrom apg yang
horus berkebanjiton.

Wowancara ahli waris progrom
untuk mengidentifikosi keputusaon
mereka  mengendgl  keberhasilan
program apg yang haorus dan
dopat bersifot berkelonjutan.

Tinjau doto evalugsi mengenal
efekhivitos program, hioya
program, don kebutuhan ohliworis
untuk memlol aktivitos progrom
gpa yang harus dan dapot bersifoat
berkelanfutan.

Wowoncara ahll warls  untuk
mengidentifikasi pemahaman
don penilaign mereka terhodap
ketentuan program unfuk
berkelanjutan.

Kegiatan Klien/Pemegang saham:
MMMWW
O Gunakan temuan-temuan

evaluasi  keberlanfutan  uRtuk
menentukan opokah stof daon
ahli waris febil suko kelanjutan
rengram.

Gunakan temuan-temuan
keberlonjuton  unfuk  menilof
apakeh oda kebutuhon/
permintagn  konting . dan kosus
yang meraric untuk mendukung
layanan program.

Gunakan temuan-temuan
keberlonfuton sehagaimang
dijomin untuk  menetopkan
fujuarn  dan  untuk  okbvitos
berlonjut.  Gungkon  temuon-
ternuan berkelanjutan
sebogoimana  dijomin untuk
membantu menentukan hetapa
baik. untuk menetapkan oforifas
daon  tonggung  fowob  ontuk
berlonjutnya program.

Sesual aturan, gunakan
temuan-temuan  keberlanjutan
{bersomo  dengan  informosi
refevan mengenal program yong
bersangkutan) untuk membantu
perenconoandonmenganggarkan
aktivitas lonjuton,
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Tabel 35 Daftar periksa evaluasi keberlanjutan [lanjutan)

O

Peroleh don  periksa  rencong,
anggaran, tugas staf, dan. a5
yang relevan ioin untuk mengukur
kemungkinan  bahwa  program
tersebut akan berkefonjutan.

Secaro periodik meninjou kembali

program tersebut untiuk menilal
sejouh  maona  keberhasilannyo
akan berkelanfuton.

Kumpulkon dan laporkan temuan-
temuon  berkelonjutan  dalam
kemajuon evalugsi daon leporan
akhir

Dolam  suatu  sesi  umpan
balik, bohas  temuon-temuan
berkelanjutan  plus  kebutuhan
yong mungkin urtus sfudi ondok-
lanjut vntuk menilal implementosi
dan hosil jangka penjong.
Selesafkon loporan evaluos
keberlanjuon daon sajikon  poda
klien dan permegang soharm.

Sumber: Stuffiebeam {2007)

Tabel 36 Daftar periksa evaluasi tmnspmtahmt}-

O

8. EVALUASI TRANSPORTABILITY |

menilai sejouh mana

suatu program telah (atau mmmﬁ&whmmﬁm

'a.r tempot lain. ini dapat merupakon
Harus diterapkan ﬁeﬁ%ﬁ klien atau beherapa pihak berwenang loin
ﬁdﬂnwmwﬁmﬁfmﬁﬂyﬁmm

mmrnw:ﬂmm

‘kampanen opsional

m:w e

fruadm'nh mﬂya& ruﬂg tepear untuk disertasi doktor).

Libgtkon  staf program  dolom
mengidentfikasi adopter aktual
otou  potensiol  dorf  program
tersehut  dengen menjoga  log
pertanyaan, pengunjung, dan
adoptasi program tersebut,

‘Kegiatan Klien/Pemegang saham—

Penyebaran

O Gunakan temuon-temuan evaluosi

tronsportability  wntuk  menilfal

kebutuhan  untuk  menyebarkan
informasi  mengenai  program
tersebut.
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Tabel 36 Daftar periksa evaluasi transportability (lanjutan)

O Bile relevan,

ikukan survei
contoh representatif don adopter
potensial. Minto mereka untuk (1)
meniniou deskripsi progrem dan
ringkosan dari temuan evaluasi;
(2) nilal relevansi program dengon
situasinva; (3] nilai kuallitas
program, signifikansi, dan
replikahillitas: dan (4] laporkan
dpakak mereka  meaggunakan
atoy  berencona  mengadopsi
semun otou bogian-bogion dari
program tersebur.

Kunjungi dan nilei adoptasi dari
program tersebut.

Kumpuikan dan loporkan temuan
evelunsi  transportobility  dolom
konsep laporan.

Bohas temuan-temuan evolugs
trensportability dolem sesi umpon
Balik,

Selesolkan  lopordn  sveluosi
tronspartobility dan glot perago
pang  menyertaimya  don safikan
pada kfien don pemegang saham.

Sumber: Stufflebeam {2007)

Tabel 37 Daftar periksa metoevaluation

O Gunokan temuan-temuan evaluasi

transportakility  untuk membantu
menentukon pemirsa Lirtuk
informasi  mengenal  progrom
tersebut, Gunakan temuan-temuon
evaluasi  transportobility  untuk
membantu menentukon informasi
opa tentang program yang harus
diseborkan.  Gunokan  temuan-
femuan  evaluasi  transportabifity
antik  mengukur seheropn boik
progrom  tersebut  berfungsi  di
tempat lain.

9. METAEVALUATION Metoevaluation adoloh penilaion dord suety evaluasi,
terutoma Impntuhnn wrhadapnandar terkait evaiuasi suara,

Ll Copal peranjion dengon  kilen

tersehut i mono evoluasi okan
dipondy don  dintal  terhodap
Stondar Evaluds Program
Komite Bersoma akon kegunaon,
kalayakan, kesopanan, dan
ketepaton  donfotou  beberapa
kumpuian standor evaluosi ofou
prinsig yang memonadu fain yvang
ditetapkan dan disetujui;

Keglaton mnm’l'magmg saham—

Keputusan dori Evaluasi

O Tinjou Standar Evalugsi Program

Komite Bersoma don  copoi
perfonjion dengon penilal bohwa
standar fni dan/atow standar loin
donsatau prinsip yang memaonau
okan digunakon untuk memandu
dan menilal pekeroen evaluasi,

Pertimbangkon untuk mengontrak
penlloianindependen dar evaluas!
tersebut,




i Ev,

Tabel 37 Daftar periksa metaevaluation (lanjutan)

O

Mendorang dan mendekung klien
uantuk  memperolel  penilaicn
independen otau rencana, proses,
donfatou lnporan evaluasi,

Dokumentesikan  proses  don
temuon evaluosi  sehinggo
evalugsi dopat  dipelajori  don
dievaluasi secara telitl.

Terapkan Stondar Kaomite
Bersama  donfotou kumpulon
laln darl standar atou  prinsip
yong memandu untuk membanty
menjomin. bahwa  evaluasi
tersebut  akgn  Bertanggung-
Jjowab sepenuhnya.

Secaro periodik gunakan temuan-

temuan  metoevaluation untuk
memperkuat  evoluosi  wang
bersangkuton.

Nilai dan sediokan komentar
tertulis sejouh  mana  evaluos
tersebut poda akhirnyo memenuhi
setiop standar donfotou prinsip
yong memandu, dan mencakup
hosil-hasit  dolam lompiran
loparan eveluasi akhir.

Sumber: Stufflebeam {2007)

O

Menyimpan file informasi yang
berkaitan  dengan  pénilaian
evaluasi terhadap standar
evaluvasi donfotoy prinsip yang
memandu,

Menyediokan informasi
dan  sebofiknya  membantu
semun upoya legifimosi  untuk
mengevaluasi evaluasi tersebut.

Angkat  pertanyoon don ambil
longkah yang  sesuai  untuk
menjamin et evaluas!
fersebut memotubi standar dan/
otau prinsip yong memandu.

haosil-hosil

dalom

seberapa balk
temuan-temuan

Pertimbongfan
metoevalugtion
memutuskon
menerapkan
evoluasi.

Pertimbongkan  menombohkan
pernyatoon padalaparar evaluasi
akhir yang bereaksi poda evaluosi

tersebut, untuk pengesohan dard

penilai - mengenal sejaulk mana
standor donfofow  prinsip  yang
memandu dipenuhi, untuk hoasi
dari metaevaluation independen
dan  juga mendokumentasikan
penggunaan yang signifikan dor
temuan-temuan evieluasi.
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Tabel 38 Daftar periksa laporan sintesis akhir

110. LAPORAN SINTENSIS AKHIR Laporan sintesis akhir menghimpun berbagai

temuan-temuan mm!umukmen‘mfmmﬁkm poda serangkaiarn pemirsa
tentang apa yang diusahakon, dl&aeqni:ﬂn. dan dicapai; pelajaran apa yang
dipelajori; ﬂnnnmmﬁan pang menﬂamrr prn‘gmmmmur,

Kegiatan Penilal

Mengorganisic  loporan  untuk
memenuhi  berbagoi  kebutuhan
pemirsg, sepertl menyediakan Hgo
laporan menjodi sofu, termasuok
program  pendahuluan, program
implementasi, dan  hasil-hasil
program.

Meneruskan  contohnye,  dalom
laporan  pendohuluan  progrom
termasuk  seksl  yang  berlainan
mengenal arganisasi vandg
mensponsori - program fersebut,
asal dari program dievoiugsi, dan
lingkungan program tersebur.

Dolem  loparan  implementasi
program mencokup  bogian-
bagicn yang member! penjelasan

terperinci don foktual mengenoi

bagalimang  kom ponen-komponen
program  wtama  direncanakaon,
didanal, ditetopkan staf dan
difaksanokan seperti  kelompok

yang berminat poda mereplikasi

program yvang bersengkutan dapat
melihat bogoimono mereka dagot
melokukan  berbagoi  aktivitas
program. Seksi- ini horus bersifat
deskriptif dan evalvatif hanye untuk
menyajikon peringatan terkait,

Kegiatan Kl

O Membantu

Wi’ﬁ'ﬁﬂﬂ-

menjamin.  bahwa
konten laporan yang direncanakan
akon menarik don Bermaonfoat aleh
berbagal pemirsa.

Membantu menjamin penjelasan
histeris yang disajiken  dolem
laporan  pendohiuluan  prograem
adalah  okurot,  benor-benar
ringkos,  don dari minat  daon
penggunaan untuk sekurangnya
beberapn  darf pemirsa untuk
seluruh lnporan,

Membantuy memjamin bahwa
penieloson implementasi program
adaish okurat dan benar-benar
terperinel  untuk’  membontu
yong lain: untuk memahami dan
mungkin menerapkan  prosedur
brogram  yahg  bersangkuton
[mempertimbangkon peringotan
terkait).



O Doelom foporon hasil progrom yong

bersangkuton  mencokup  seksi
pado  desain  evoluosi  temuan
evaluasi- (yang dibogi menjodi
konteks, input, proses, dampak,
efektivitas, keberlonjutan, dan
tronsportabilityl, dan kesimpulan
evalugs! (dibeg! menjodi kekuatan,
kelemahon, pelajaran wang
dipelgiari, don pemilaian mendasar
dori kepartosan program,  nitdi,
kejujuran, dan signifikansij.
Seboliknya  kontribusi  progrom
dengan apa yang dimoksudkan, apa
yong dibutuhkan ofeh ahll wars,
berapa bigya program tersebuot, darn
bogoimana membandingkaanya
dengan program serupa di termipat
lain.

Pado akhir dari mosing-mosing
dori  ketige  foporan  tersebut,
pertimbangkan  untuk  mencakiup
foto don gombaran grafik vang
membanty menceritakon kembali
penfelason tertenty darl loporan
tersebut,

Menambabkan konten loporan
utama,  keseluruhon,  dengan
pementuan  vang  bersongkutan;
pendohuluan pong  menghitung
Bagoimana evaluasi
tersebut  digwali; epilog  vang
mengidentifikasi program lanjutan
ypong  dibutubikon  don  upoyg
evalumsi;  ringkoson  eksekodif;
ucapan  terima  Kasih;  informosd
mengenol penilai; don lompiran
teknis yang mengandung ftem
seperti protokol  wawoncarg,
kuesioner,  ogendo  lokokong
umpan balik, tobel dota, don buky
pegangan prosedur dori peniloi di
lokasl,

Surnber: Stuffiebeam {2007)

Program p

Tabel 38 Daftar periksa laporan sintesis akhir (lanjutan)

O Gunaokon foporan hosil progran

untuk membuaot stok dari opo
vong dicopal kegagolan don
kekurgngan apo yong  terfodi;
sgjoulh  mong  program. benar-
henar secaro etls; bogaimono
usgha  tersebut dibandingkon
degan progrom serupa di tempat
ioln; don pelajaran apa yang harus
diperhatikon dolom program masg
depan.

Gunakarn ioparan lengkap sebagar
saranag uritak medestarikan
ingatan  program  kelembagoon
dan  menginformasikan pihak-
pihak berminat mengenal usaho
tersebut,
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6.3.3 Input, Process, Output, and Outcome (IPO)

Model

David 5 Bushnell pada tahun 12920 memperkenalkan model evaluasi
pelatihan berupa lnput, Process, Qutput, Outcome yang kemudian dikenal
sebagai IPO Model. Kemponen IPO model adalah:

d.

Input

Mengevaluasi indikator kinerja sistem seperti kualifikasi peserta,
ketersediaan bahan, kesesuaian pelatihan, dan lain-lain,

Process

Meningkatkan  perencanzan, desain, pengembangan, dan
penyarmpaian program pelatihan,

Output
Mengumpulkan data yvang dihasilkan dari intervensi pelatihan.
Outcome

Hasil jangka panjang vang dikaitkan dengan peningkatan linl bawah
organisasifperusahaan, keuntungan, daya kompetensi, kepuasan
pelanggan, dan lain-lain.

=Faciities
wraining

«Financial
PEROLNCAS

*Tralring
Qquakficalion

Fopdback

Gambar 41 IPC Model
Sumber; Bushnell {1930)
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6.3.4 Training Validation System (TVS) Model

Salah satu model evaluasi pelatihan lainnya adalah Training Validation
Systern {TVS) model. TVS model diperkenalkan aleh Fitz-Enz pada tahun
1994, Adapun komponen TVS model adalah:

a.  Situasi

Mengumpulkan data pra pelatihan untuk memastikan level kinerja
saat ini di dalam organisasi dan mendefinisikan tingkat kinerja
mendatang yvang dikehendaki.

b. Intervensi

Mengindentifikasi alasan terdapatnya kesenjangan antara kinerja
sekarang dan kinerja yang diharapkan untuk mengetahui apakah
pelatihan merupakan sclusi permasalahan.

c. Dampak
Mengevaluasi perbedaan antara data pra dan pascapelatiban.
d.  Nilai

Mengukur perbedaan dalam kualitas, produktivitas, pelayanan atau
penjualan yang semuanya dapat dinyatakan dalam bentuk finansial

{uang).

6.3.5 Model (ROTI) Return on Training
Investment

Sering muncul pertanyaan bagaimana mengukur benefit dari diadakanya
pelatihan karena output dari pelatihan sendiri kadang tidak dapat dilihat
secara jelas. Oleh karena itu diperlukan alat ukur berupa Returm on
Training lnvesment (ROTI), vaitu pengukuran pengembalian investasi
dalam pelatihan ity sendirl. Model ROTI vang dikembangkan oleh Jack
Phillips merupakan level evaluasi terakhir untuk melihat cost-benefit
setelah pelatinan dilaksanakan, Maodel ROTI mencoba menghitung benefit
dari sebuah pelatihan dar konteks finansial karena pelatihan merupakan
sebuah investasi organisasi/perusahaan melalui pengembangan S0M-
nya yang pada akhirnya bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi/
perusahaan yaitu profit. Oleh karena itu, dengan mengukur ROTI
organisasi/perusahaan dapat menghitung benefit yang diperoleh dari
diselenggarakannya suatu pelatihan,
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6.3.5.1 Gambaran Umum Tahapan ROTI

Tahapan melakukan Return on Trafning Investment (ROTI) adalah sebagai
berikut.

a. Persiapan
«  Mengidentifikasi tujuan pelatihan,

+  Menyusunrencanaevaluasi, menentukanjenis,danpengumpulan
data.

b. Implementasi
+  Pengumpulan data selama pelatihan.
=  Pengumpulan data setelah pelatihan.
+  Pengumpulan data sesuai dengan level evaluasi pelatihan.
c. Perhitungan
=  Mengisolasi dampak nonpelatihan (metode dan tahapan).
»  Mengonversi data pelatihan menjadi nilal bisnis (nilai moneter)
«  NMenghitung hiaya pelatihan

«  Membandingkan biaya pelatihan dengan nilai tambah moneter
yang diperoleh sebagai hasil pelatihan.

d. Kesimpulan

*  Penyimpulan dan pelaporan dampak pelatihan.

Tahapan model ROTI disajikan dalam Gambar 42.

| Indonifikasl
Pengaruh Tak

Gambar 42 Model ROTI
sumber: Philips (1997)
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6.3.5.2 Tahapan Penting dalam Perhitungan ROTI

.

Mengisolasi Pengaruh Pelatihan

Proses penting pertama dalam perhitungan ROTI adalah tahapan
meminimasi ancaman terhadap validitas pelatihan (vahditas internal
dan validitas eksternal). Ancaman-ancaman tersebut bersifat variabel
yvang berasal dari luar program pelatihan, yang dapat memengaruhi
hasil yang ingin dicapai dari pelatihan. Validitas internal adalah
derajat kepercayaan peneliti terhadap pengaruh hubungan sebab
akibat dalam suatu penelitian. Adapun validitas eksternal merupakan
kemampuan menggeneralisasi hasil penelitian terhadap lingkungan,
individu atau peristiwa di luar tempat penelitian berlangsung. Noe
{2002) menjelaskan ancaman-ancaman validitas evaluasi pelatihan
sepert ditampilkan dalam Tabel 39,

Tabel 39 Ancaman terhadap validitas evaluasi pelatihan

Ancaman Terhadap L

Validitas Internal il
Organisasifperusahaan

Hal-hal yang pernah terjadi, mungkin muncul

SEjarah kembali dan memengaruhi hasil pefatihan.
Karyawan
Perubahan terhadap prestasi kerja mungkin
Kk meata b disebabkan perubahan fisik pesertanya atau

dengan tercapainya kestabilan emosional
pesertanya,

Pengunduran diri Peserta pelatiban mengundurkan diri.
Perbadaan kompetensi [pengetahuan,

Penmecagn keterampilan, kemampuan, dan sikap) antara
antarkelompok = ;
H kelompok yang memengaruhi pelatihan dengan

dalam arganisasi/ ; : 5 :

kelompok pembanding yang ikut memengaruhi
perusahaan A

hasil pelatihan:

Ukuran Keberhasilan
Uiian Peserta akan cenderung berusaha lebih baik ketika
L mengikuti tes sesudah pelatihan.

Wi artae Intrepretasi peserta terhadap hasil pelatinan

berubah sejalan dengan berlangsungnya evaluasi.

YA
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Tabel 39 Ancaman terhadap validitas evaluasi pelatihan (lanjutan)
- Ancaman Terhadap

Validitas Internal Deskripsi
Peserta pelatihan dengan nilai tinggi dan rendah

Regresi akan bergeser mendekati prestasi rata-rata pada

saat penilaian.
Penggunaan materi tes sebelum pelatihan akan

Reaksi terhadap menyebabkan peserta memberikan jawaban

pre-test terbaik terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam
tes.

Reaksi terhadap Peserta merasa sedang dievaluasi akan berusaha

proses evaluasi lebih keras selama pelatihan berlangsung.

Interaksi antara
pemilihan peserta Karakteristik peserta memengaruhi keefektifan

dan program program pelatihan.
pelatihan

; Hasil yang dicapai peserta yang mendapatkan
Interaksi :
I G metode pelatihan yang berbeda hanya dapat
palatihan digenaralisasikan terhadap peserta lainnya yang

mendapatkan metode pelatihan yang sama.

Sumber: Moe (2002)

Noe (2002) menjelaskan metode untuk mengontrol ancaman
terhiadap validitas evaluasi pelatihan adalah!

Validitas internal ditingkatkan dengan mengukur perubahan-
perubahan  yang muncul sebagai dampak  pelatihan.
Konsekuensinya adalah peneliti harus mengetahui bagaimana
tingkat kinerja sebelum (pre-test) dan sesudah pelatihan dilakukan
(post-test).

Menggunakan dua kelompok sampel. Kelompok pertama
menerima pelatihan, sedangkan kelompok kedua {control group)
tidak sehingga produktivitas ataupun kinerja kedua kelompok
dapat divkur dan dibandingkan.
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Mengonversi Pengaruh-pengarub Pelatihan ke dalam Nilai Moneter

Pengaruh dapat bersifat terlihat (tongible) atau tak terlibat
{intangible), dan biasanya disebut sebagal "hard dato” dan “soft data”.
Haord data bersifat kuantitatif, statistikal, berorientasi angka, dan
dengan mudah dapat dikonversikan ke dalam bentuk moneter. Soft
dota lebih bersifat kualitatif dan lebih sulit diukur dan dikonversikan
ke dalam bentuk uang. Contoh soft dofa dapat berupa peningkatan
kepuasan kerja, peningkatan komitmen organisasi, peningkatan
komunikasi antarkaryawan berbeda lini, dan sebagainya.

Menghitung Biaya Pelatihan

Tahap ini sering disebut sebagai analisis biaya-manfaat (cost-benefit
analysis), Analisis biava-manfaat dalam perhitungan ROl adalah
proses menentukan nilai ekonomis dari suatu program pelatihan
menggunakan metode akuntansi, Menentukan nilai ekonomis dari
suatu program pelatihan meliputi perhitungan biaya pelatihan
{cost) dan hasil (benefits) yang diperoleh setelah mengikuti program
pelatihan (Moe 2002). Kaswan {2011) mengategorikan lima kategori
biaya yang harus dipertimbangkan, yaitu:

¢ Biaya langsung

Biaya langsung adalah biaya yang terkait dengan penyampaian
aktivitas. Seperti materi pelatihan (vang direproduksi atau
dibeli), alat bantu, penyewaan alat, perjalanan, makan, makanan
dan minumanan, gaji dan tunjangan pelatih/instruktur.

¢ Biaya tidak langsung

Biaya tidak langsung merupakan biava untuk mendukung
aktivitas pembelajaran, akan tetapi tidak dapat diidentifikasi
dengan program tertentu. Bahkan jika program dibatalkan pada
menit-menit terakhir, maka biaya tersebut tidak dapat diperoleh
kembali. Biaya tidak langsung seperti biaya untuk persiapan
instruktur, dukungan administrasi dan perkantoran, dan lain-
lair.,

¢ Biaya pengembangan

Semua hiaya yang diperhitungkan selama pengembangan
program termasuk ke dalam kategori ini. Secara khusus biaya
ini meliput pengembangan wideo-tape serta pemrograman

Evalyge;
2tihap

13



gab B

sl :
%'\;zﬁ;?am pelatinat

?;;;,

berbasisi komputer, desain bahan program, menguji-coba
program, desain ulang program, biaya evaluasi, dan pelacakan.

»  Biaya overhead

Biaya overheod merupakan biaya vang tidak terkait langsung
dengan program pelatihan, akan tetapi sangat penting
untuk kelancaran operasi bagian pelatihan. Contohnya biaya
pemeliharaan peralatan, gedung/ruang.
e Kompensasi untuk peserta

Biaya ini mencakup gaji dan tunjangan yang diberikan kepada
peserta ketika mereka mengikut program  pelatihan dan
pengembangan.

6.3.5.3 Membandingkan Biaya Pelatihan dengan Nilai
Tambah Moneter

Rumus ROI adalah sebagai berikut;

NetProgramBenefiis
ROI = x 100%

TotallrcurredCosts

Net Program Benefits adalah program benefits dikurangi total incurred
casts. Progrom benefits merupakan sejumlah keuntungan yang diperoleh
karena melakukan investasi pelatihan. Total incurred costs merupakan
biaya yang dikeluarkan sebagai investasi.

Rumus ROI ini diturunkan dari rumus BCR {Benefits/Cost Ratio).

Program Benefics
BCR = L f

Program Costs

Cara lain untuk mengukur RO| adalah dengan menghitung berapa lama
{bulan) jangka waktu yang dibutuhkan agar biaya yang telah investasikan
untuk pelatihan menjadi impas. Artinya, biaya tersebut telah berhasil
ditutup (diimbangi) dengan keuntungan yang diperaleh. Cara ini biasanya
disebut dengan istilah jangka waktu pengembalian biaya {(payback
period), Dengan cara ini, pihak manajemen akan lebih mudah melihat
berapa lama dana yvang diinvestasikan untuk pelatihan akan kembali
dan menghasilkan keuntungan sehingga kemungkinan untuk menerima
usulan pengadaan program pelatihan menjadi semakin besar. Adapun
rumus untuk menghitung jangka waktu pengembalian investasi adalah:
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Biayalrogram

JangkaWaktuPangambalian = —
KeuntunganBulanan

6.3.5.4 Contoh Kasus Perhitungan ROTI

PT ABC bergerak di bidang service & maintenance mobil akan mengadakan
suatu pelatihan bagi para customer service dengan rincian pelatihan
sebagai berikut.

Durasi petathan 72 jam

Peserta pelatihan 100 orang
Jangka waktu perhitungan keuntungan 12 bulan
Biaya-biaya

Desain dan pengembangan Rp. 20.000.000,-
Promaosi Rp. 5.000.000,-
Material pelatihan Rp. 5.000.000,-
Fasilitas Rp. 5.000.000,-
Fakultatif Rp. 2.000,000,-
Peserta Rp. 20.000.000,-
Evaluasi Rp. 3.000.000-
Total Biaya Rp. 60.000.000,-

Keuntungan (bersih]:

Produktivitas Rp. 50.000.000.-
Penghematan Rp. 46.000.000.-
Pendapatan Mihil

Total Keuntungan Rp. 96.000.0:00,-

Returnon fnvesment (RO}
R.96.000.000,—
.D' = F'—

= =1,6%
Rp-60.000000.—

Jangka waktu pengembalian:

Bp. S96.000.0:00,—
Heurtungan bulanan = e Ep. 8.000.000,—
Sehingga janghka wakiu pengembalian adalah: it =7.5 bulan

Ep, 000000, —
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